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ABSTRAK

M. Farhan Anwar. 032120012. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Digital
Aplikasi Canva Pada materi Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Caringin Kabupaten Bogor. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah
bimbingan Prof. Dr. Hj. Eri Sarimanah, M .Pd. dan Roy Efendi, M .Pd.

Perkembangan bahan gjar sudah banyak dikembangkan dengan teknologi
digital sehingga pendidik diharapkan mampu merancang bahan gjar dalam bentuk
digital. Ketercapaian pembelagaran dilihat dari profesional kinerja pendidik dan
disertai perangkat pembelgjaran yang tersusun dengan baik dan sarana prasarana
yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara, bahan gar yang sering digunakan
pendidik dalam proses pembel gjaran yaitu menggunakan buku paket. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud mengembangkan sebuah bahan
gjar berbentuk digital dengan memanfaatkan aplikasi Canvayang dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman dalam menulis teks prosedur. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas bahan gar digital
Canvadan kelayakan dari bahan gjar tersebut. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian R&D (Research and Development). Model yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE vyaitu Analyze, Design,
Development, Implementation dan Evauation.Berdasarkan hasil valiidasi
isi/materi sebesar 95,3% mendapatkan kriteria “sangat layak”, ahli bahasa sebesar
75,95% mendapatkan kriteria “layak™ dan ahli media sebesar 91,3% mendapatkan
kriteria “sangat layak”. Berdasarkan hasil tersebut e-modul bahasa Indonesia materi
teks prosedur layak untuk digunakan dalam pembelgjaran. Berdasarkan angket
respons peserta didik yang diisi 34 responden memperoleh hasil 98% dan angket
respons guru yang diisi satu responden memperoleh hasil 98%. Pada kedua hasil
tersebut memenuhi kriteria “sangat efektif”’. Sehingga dapat diambil Kesimpulan
bahwa e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur layak untuk digunakan

dalam pembelgjaran di kelas.

Kata kunci: Bahan gar, Canva, E-modul, Hasil pen€litian, dan Teks Prosedur.
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ABSTRACT

M. Farhan Anwar. 032120012. Development of Digital-Based Teaching
Materials for the Canva Application on Procedure Text material for Class VI|I
Students of SMP Negeri 1 Caringin, Bogor Regency. Thesis. Pakuan University.
Bogor. Under the guidance of Prof. Dr. Hj. Eri Sarimanah, M.Pd. and Roy
Efendi, M.Pd.

Many teaching materials have been developed using digital technology so that
educators are expected to be able to design teaching materials in digital form.
Learning achievement is seen from the professional performance of educators and
is accompanied by well-organized learning tools and adequate infrastructure.
Based on the results of interviews, the teaching materials that educators often use
in the learning process are textbooks. Based on the background of the problem
above, the researcher intends to develop a digital teaching material using the
Canva application which can help students improve their understanding in writing
procedural texts. The aim of thisresearch isto deter mine the effectiveness of Canva
digital teaching materials and the suitability of these teaching materials. This
research method uses the R& D (Research and Development) resear ch method. The
model used in this research uses the ADDIE model, namely Analyze, Design,
Development, Implementation and Evaluation. Based on the content/material
validation results, 95.3% got the "very feasible" criteria, 75.95% of linguists got
the "decent” criteria. and 91.3% of media experts received the "very appropriate"
criteria. Based on these results, the Indonesian e-module procedural text material
issuitablefor usein learning. Based on the student response questionnairefilled in
by 34 respondents, the results were 98% and the teacher response questionnaire
filled in by one respondent obtained 98% results. Both results meet the criteria of
"very effective”. So it can be concluded that the Indonesian e-module procedural

text material is suitable for usein classroom learning.

Keywords: Teaching materials, Canva, E-module, Resear ch results, and Procedure
Text.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Di eradigital saat ini manusiatidak dapat |epas dari teknologi. Seiring
dengan perkembangan zaman, teknologi pun semakin berkembang pesat dan
semakin canggih. Begitu pun dengan dunia pendidikan yang menuntut
keterlibatan teknologi. Peserta didik dan pendidik dituntut untuk bisa
menggunakan teknologi agar pembelgjaran dapat berjalan efektif dan lebih
menarik, sehingga tercapai tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan.
Pendidik bisa memanfaatkan teknologi sebagai upaya mengimplementasikan
proses pembelajaran. Salah satu upaya mengimplementasikan teknologi yaitu
pada proses pembelgaran dengan menggunakan aplikasi berbasis digital.
Perkembangan bahan gar sudah banyak dikembangkan dengan teknologi
digital sehingga pendidik diharapkan mampu merancang bahan gar dalam
bentuk digital.

Ketercapaian pembelgjaran diukur berdasarkan profesional kinerja
pendidik dan disertai penggunaan perangkat pembelgaran yang disusun
dengan baik dan sarana prasarana yang memadai. Selain itu, aat
pembelgjaran yang sangat penting adalah bahan ajar sebagal sumber proses
pembelgaran. Bahan gar merupakan sebuah perangkat pembelgaran yang
didalamnya beris materi untuk membahas satu pokok bahasan dan dapat
berupa cetak (artikel, komik, infografis) dan noncetak (audio dan video).
Kegiatan pembelgjaran menggunakan bahan gar dapat menjadikan seorang
pendidik dapat mengajar secara terarah dan peserta didik dapat mudah
memahami materi dengan baik. Bahan gar berfungsi untuk menarik,
memotivasi, dan mengarahkan peserta didik pada proses pembelagjaran.
Bahan ajar mempunyai konstribusi yang besar dalam keberhasilan proses
pembel gjaran yang akan dilaksanakan. umumnya bahan gar terdiri duajenis
yaitu bahan gjar cetak dan noncetak. Bahan gjar cetak adalah perangkat
pembel gjaran yang berbasis teknologi cetak sedangkan bahan gjar noncetak
adalah perangkat



pembel gjaran yang tidak dicetak dan umumnya berbentuk audio, audiovisual
dan elektronik. Pemilihan bahan gar merupakan hal yang penting bagi
pendidik agar tercapainya kompetensi peserta didik. Pemilihan dan
penggunaan bahan gar yang tepat dapat memudahkan peserta didik
mengikuti proses pembelgjaran.

Proses pembelgjaran menuntut adanya dukungan dari keterampilan
berbahasa. Keterampilan tersebut terbagi ke dalam empat aspek yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menulis dapat
dikembangkan melalui proses pembelgjaran yang berkaitan dengan sebuah
teks yang nantinya menjadi bahan tulisan. Seperti menulis teks prosedur
daam pemaparannya membutuhkan hasil pemikiran peserta didik yang
nantinya dituangkan kedalam bentuk tulisan. Teks prosedur merupakan salah
satu materi bahasa Indonesia yang di dalamnya membahas tentang cara
melakukan sesuatu dengan tahapan atau cara tertentu yang ditulis secara
terarah dan sistematis. Teks prosedur umumnya digunakan dalam tulisan
yang membahas cara melakukan sesuatu, tips atau tutorial. Di dalam teks
prosedur terdapat kata imperatif atau kata perintah yang terdapat di tiap
tahapan langkah dengan tujuan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan dan
agar pembaca dapat secara tepat dalam membuat sesuatu, melakukan
pekerjaan, atau menggunakan sebuah alat.

Pembelajaran materi teks prosedur pada muatan pelgjaran Bahasa
Indonesia akan lebih menarik jika dibuat menggunakan bahan gar yang
sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Namun, kenyataannya
pendidik masih banyak mengandalkan buku paket. Pendidik kurang
menyadari pentingnya menyusun bahan gar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa pada saat ini. Banyak sekali aplikasi desain yang dapat membantu
pendidik dalam menyusun dan mengembangkan bahan gar. Salah satu
aplikasi yang dimanfaatkan oleh pendidik dalam mendesain bahan gar yaitu
menggunakan aplikasi Canva. Selain mudah untuk digunakan, banyak sekali
fitur-fitur yang tersedia secara gratis dan dapat diakses menggunakan |aptop
maupun gawai. Dengan aplikasi Canva akan mempermudah pendidik dalam



menyusun dan mengembangkan bahan gar secara menarik serta dapat
meningkatkan minat pesertadidik dalam proses pembelgjaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia, (DF)
SMPN 1 Caringin mengenai penggunaan bahan gjar di sekolah, didapatkan
bahwa untuk pemahaman pada materi teks prosedur masih rendah. Hal ini
diketahui dari nila rata-rata ulangan siswa yang menunjukkan nilai 70 dari
jumlah 34 orang siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah pada materi bahasa
Indonesiadi kelas VII yaitu 80. Perolehan nilal rata-rata tersebut disebabkan
siswa kesulitan memahami materi pada saat proses pembelgjaran.

Dari hasil wawancara tersebut, permasalahan pada pelgaran bahasa
Indonesia dalam kegiatan pembelgjaran adalah penggunaan bahan gar yang
masih terbatas terutama dalam bahan gar berbentuk digital, sehingga
pemahaman yang mereka dapatkan pada materi teks prosedur masih terbatas.
Bahan gar yang sering digunakan pendidik dalam proses pembelgjaran yaitu
menggunakan buku paket. Siswa membutuhkan bahan ajar yang lebih
menarik, tidak membosankan, yang berisikan gambar dan mudah dipahami
agar dapat membantu siswa dalam memahami materi teks prosedur.
Permasal ahan tersebut dapat diberikan solusi dengan menyediakan bahan gjar
yang menarik sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Bahan gar
yang dapat dikembangkan yaitu berbasis digital. Bahan gar berbasis digital
merupakan bahan gar yang dapat diakses melalui internet disusun secara
sistematis dan didalamnya terdapat seperangkat pengajaran. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan bahan gar berbasis digital
dalam pembelgjaran materi teks prosedur. Dengan bahan gar berbentuk
digital diharapkan dapat meningkatkan minat peserta didik dalam proses
pembel gjaran.

Bahan gjar digital yang akan dihasilkan dalam pendlitian ini dibuat
menggunakan aplikasi Canva. Canva adalah aplikasi grafis online yang
menyediakan berbagai macam desain seperti infografis, power point, resume,
pamflet, poster dan lain sebagainya. Aplikasi Canva sebagai salah satu

aplikasi desain dapat digunakan untuk mendesaian media pembelgaran



dengan beberapatemplat yang tersedia. Aplikasi ini mempermudah seseorang
dalam membuat desain yang ingin dibuat seperti pembuatan poster, sertifikat,
template video, presentasi dan lain sebagainya yang tersedia dalam aplikasi
Canva. Aplikasi Canva menyediakan berbagai macam template yang telah
tersedia dan sangat menarik, sehingga mempermudah seseorang dalam
membuat suatu desain yang telah disedikan dengan menyesuaikan keinginan
serta pemilihan tulisan, warna, gambar dan lain sebagainnya. Aplikasi Canva
juga mudah untuk dijangkau karena dapat diakses melalui android ataupun
iphone. Caranya hanya dengan membuka chrome atau web Canva dan masuk
pada aplikasi Canvatanpa harus mengunduhnya.

Konsep pembelgaran menggunakan aplikasi ini diharapkan dapat
membantu pendidik dan peserta didik dalam memenuhi kemajuan teknologi
serta menjadikan media pembelgaran yang menarik dan dikemas dalam
bentuk bahan gar. Aplikasi ini akan memberikan pengalaman belgjar baru
dan tentunya dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembelgaran
pada materi teks prosedur.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud
mengembangkan sebuah bahan gar sebagal upaya daam penyelesaian
masalah tersebut.  Pendliti membuat bahan agar berbentuk digita
menggunakan aplikass Canva yang dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman dalam menulis teks prosedur. Berdasarkan hal
tersebut, maka dipilih judul “Pengembangan Bahan Ajar Pemahaman Teks
Prosedur Berbasis Digital Aplikasi Canva pada Peserta Didik KelasVII SMP
Negeri 1 Caringin Kabupaten Bogor.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dikemukakan beberapa

masal ah sebagai berikut:

1.

Peserta didik masih kurang memahami materi pembel gjaran teks prosedur
yang digjarkan oleh guru.

Sekolah masih memiliki keterbatasan bahan gjar hanya menggunakan
buku yang ada di sekolah dan belum pernah menggunakan bahan gar
berbentuk digital pada pembel gjaran teks prosedur.

3. Bahan gjar yang digunakan di SMP Negeri 1 Caringin kurang menarik.

Dibutuhkannya bahan gjar digita yang mampu meningkatkan proses
belgjar peserta didik dalam menulis teks prosedur.

Sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk menunjang
keberhasilan proses belgjar di SMP Negeri 1 Caringin.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah di atas, masalah

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana cara mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan
proses pembelajaran pesertadidik dalam materi teks prosedur?
Bagaimana efektivitas bahan gar digita berbasis Canva untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi teks prosedur?
Bagaimana kelayakan bahan gjar digital berbasis Canva pada materi teks
prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 Caringin?

Tujuan Pendlittian
1.

Untuk mengetahui pengembangan bahan gar seperti apa yang dapat
meningkatkan proses belgjar peserta didik dalam materi teks prosedur.
Untuk mengetahui bagaimana ektivitas bahan gjar digital Canva dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi teks prosedur.

. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan penggunaan bahan gjar berbasis

digital Canva pada materi teks prosedur di kelas VII SMP Negeri 1

Caringin.



E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tambahan kepada pembaca secara teoritis tentang pengembangan bahan
gar digital aplikasi Canva pada materi teks prosedur siswa kelas VI di
SMPN 1 Caringin.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah

1) Dengan adanya bahan gjar digital aplikasi Canva diharapkan dapat
menambah reverensi bahan gar yang bisa digunakan peserta didik
daam proses pembelgaran materi teks prosedur di SMPN 1
Caringin Kabupaten Bogor.

2) Dengan adanya bahan gjar digital aplikasi Canva dapat memberikan
kontribusi bagi sekolah dalam upaya proses belgar mengajar dan
mengambangkan bahan gar teks prosedur.

b. Bagi guru

1) Dengan adanya bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva dapat
mempermudah guru dalam penyampaian materi teks prosedur dan
menambah wawasan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi.

2) Dengan adanyabahan gjar berbasis digital dapat mempermudah guru
dalam menarik dan memfokuskan perhatian peserta didik dalam
proses pembelgjaran.

c. Bagi pesertadidik

1) Dengan adanya bahan gar berbasis digital aplikas Canva
diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang menarik dan mudah
dipahami dalam proses pembel gjaran teks prosedur.

d. Bagi peneliti

1) Memberikan hasil yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan
bahan gar yang baik.

2) Sebagai bekal ketika menjadi seorang guru.



3) Menambah  wawasan, pengalaman dan acuan  untuk
mengembangkan bahan gjar yang lebih menarik, kreatif, dan inovatif

dalam penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN TEORETIS

A.Kajian Teoretis
1. Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan gar adalah komponen yang berperan penting dalam
kelengkapan pembel gjaran. Bahan gjar adalah alat pembelajaran yang berisi
materi pembelgjaran, metode pembelgaran, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapal tujuan yang diharapkan (Widodo dan jasmadi dalam Magdalena
et a., 2020). Melaui bahan gar mempermudah seorang pendidik dalam
melaksanakan pembelgjaran dan peserta didik akan mudah dalam proses
pembel gjaran.

Menurut Kosasih et al., (2016), bahan gjar adal ah segala bentuk proses
belajar mengajar yang berupa materi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
guna memudahkan guru dan siswa dalan melaksanakan proses
pembelgaran. Dengan bahan gar, guru akan lebin runtun dalam
menyampaikan materi kepada siswa dan pembelgjaran pun akan berjalan
sesua dengan yang diinginkan.

Bahan gar juga dapat diartikan sebagai sebuah bahan atau materi
pelgaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa
dalam sebuah pembelgjaran. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Prastowo
(2015: 217) (daam (Pramono, 2020) Bahan ajar merupakan segala
informasi, aat, maupun teks yang disusun secara sistematis dan
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik
serta digunakan dalam proses pembel gjaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembel gjaran.

Muhaimin (dalam Magdaena et a., 2020) mengukapkan bahwa
bahan gar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instrukstur dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran. Bentuk
bahan gjar dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi



gar yang akan disgikan dalam proses pembelgaran. Prastowo (dalam
Puspitasari & Purbosari, 2021) menyatakan bahan gar dapat
dikelompokkan berdasarkan bentuk dan cara kerjanya dan dapat dibedakan
menjadi bahan gjar cetak, bahan ajar dengar, dan bahan gjar pandang dengar.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bahan gjar
adalah komponen yang berisi kelengkapan penting dalam proses
pembelgaran yang disusun secara sistematis untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelgjaran. Dengan bahan gjar, guru akan lebin
runtun dalam menyampaikan materi kepada siswa dan pembelgaran pun
akan berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
. Peranan Bahan gar
Bahan gar memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembel gjaran, dengan bahan gjar proses pembelgjaran menjadi lebih efektif
dan interaktif. Menurut Sadjati, (2012) dalam pembelaran bahan ajar
memiliki beberapa peran yaitu:
1) Pembelgjaran klasikal
Menurut Aunurrahman (dalam Afrianti, 2022), pembelagjaran
klasikal adalah pembelgjaran yang lebih mengutamakan peran guru
dalam memberikan informasi melalui materi pelajaran yang disgjikan.
Secara umum, dalam pembelgaran klasikal bahan gar dapat digunakan
untuk menambah dan meningkatkan mutu pembelgaran. Menurut
Afriandi, (2020), dalam pembelgaran klasikal peran bahan yaitu:
a) Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama.
b) Dapat dijadikan pelengkap buku utama.
c) Dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa.
d) Dapat digunakan sebagal penjelasan tentang mencari penerapan,
hubungan, dan keterkaitan antara satu topik dengan lainnya.
2) Pembelgjaran Individual
Pada pembel gjaran individual bahan gjar merupakan bahan utama
yang berperan penting dalan menentukan kelancaran proses
pembel gjaran. Hal ini karenabahan gjar individual selain berisi informasi

tentang hal-hal yang harus dipelgari tetapi juga disesuaikan agar mampu
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mengontrol kegiatan belgar pesertadidik (Sadjati, 2012). Oleh sebab itu,

bahan ajar dalam pembelgaran individua harus dirancang dan

dikembangkan dengan sangat hati-hati dibanding dengan bahan g ar yang
hanya berperan sebagai penunjang sgja. Dalam pembelgjaran individual
bahan gjar berperan sebagai:

a) Mediautamadalam proses pembelgjaran seperti bahan gjar cetak atau
bahan gar noncetak yang dilengkapi program audio visua atau
komputer.

b) Alat yang digunakan peserta didik untuk menyusun dan mengawasi
dalam memperoleh informasi.

¢) Penunjang mediapembelgaran individual lainnya seperti siaran radio,
siaran televisi, dan teleconferencing.

3) Pembelgjaran kelompok
Pembelgjaran kelompok didasarkan pada metode humanistic
psychology yang menegaskan cara orang berinteraksi dalam kelompok
kecil dengan menggunakan pendekatan dinamika kelompok. Ketika
digunakan dalam pembelgaran, umumnya metode ini tidak
membutuhkan perangkat keras yang dirancang khusus, dan sangat sedikit
membutuhkan bahan gjar dalam bentuk tertulis, seperti booklet, lembar
panduan diskusi, buku kerja, dan lain-lain. Penggunaannya justru
berdasarkan pendekatan atau teknik yang digunakan dari pada perangkat
keras dan bahan belgjarnya. Adapun peran bahan gar yang bersifat
sebagal bahan terintegrasi dengan proses belgjar kelompok, dengan cara
memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang
peran orang-orang yang terlibat dalam belgar kelompok, serta petunjuk
tentang proses pembel gjaran kel ompoknya sendiri. Disamping itu, bahan
gar dapat digunakan sebagai bahan pendukung bahan utama dalam
belgar serta dirancang sedemikian rupa dan mampu meningkatkan
motivas belgjar peserta didik.
Menurut Tian Belawati (dalam Magdalena et al., 2020) peranan bahan
gar dibagi ke dalam dua jenis yaitu peran bagi guru dan bagi siswa.
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a) Bagi pendidik, bahan aa memiliki peran sebaga berikut. (1)
Menghemat waktu pendidik dalam belgjar, siswa dapat diberi tugas
mempelgari terlebih dahulu topik atau materi yang akan dipelgjarinya,
sehingga guru tidak perlu lagi menjelaskan secara rinci; (2) Mengubah
peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Adanya
bahan gjar dalam kegiatan pembelgjaran maka pendidik lebih bersifat
memfasilitasi peserta didik dari pada penyampa materi pelgaran; (3)
Meningkatkan proses pembelgjaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
Dengan adanya bahan gjar maka pembelgjaran akan lebih efektif karena
pendidik memiliki banyak waktu untuk membimbing pesertadidik dalam
memahami suatu topik pembelgjaran, dan metode yang digunakannya
lebih variatif sertainteraktif karena guru tidak cenderung berceramah.

b) Bagi peserta didik, bahan gjar berperan agar peserta didik dapat belajar
tanpa kehadiran pendidik, peserta didik dapat belgjar kapan sga dan
dimana sgja yang mereka mau. Pesertadidik dapat belgjar sesuai dengan
kecepatan sendiri dan peserta didik dapat belgjar menurut urutan yang
dipilihnya sendiri serta membantu potensi menjadi pelgjar mandiri.

. Jenis Bahan gar

Secara umum bahan agjar dapat dibedakan kedalam dua jenis yaitu
bahan gar cetak dan bahan gar noncetak. Menurut Ellington dan Race

(dalam Manurung et al., 2023) mengelompokkan jenis bahan gar

berdasarkan bentuk dalam tujuh jenis antara lain: (1) bahan gar cetak dan

duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja, bahan belgjar mandiri, bahan
belgjar kelompok; (2) bahan gjar displyayang tidak diproyeksikan, misalnya
flipchart, poster, model dan foto; (3) bahan ajar audio, misalnyaaudio discs,
audio tapes dan siaran radio; (4) bahan gar displya diam yang
diproyeksikan, misalnya dlide, film strips, dil; (5) bahan gjar audio yang
dihubungkan dengan bahan visual diam, misalnya program slide suara,
program film strip bersuara, tape model, dan taperedli; (6) bahan gjar video,
misalnya siaran televisi dan rekaman video tape; (7) bahan gar computer,
misalnya Computer Assited Instruction (CAl) dan Computer Based Tutorial
(CBT), kedua bentuk model ini mengharuskan setigp siswa untuk
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berinteraksi dengan perangkat komputer dan software program, dengan

perbedaan yang mendasar dalam keluasan fungsinya.

Menurut Andi Prastowo (2013: 306) dari bentuknya, bahan gjar dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

1) Bahan gjar cetak (printed), yaitu sgjumlah bahan yang disediakan dalam
kertas dan dapat berfungsi sebagai keperluan pembelgaran atau
penyampaian informasi. Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, atau maket.

2) Bahan gar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua bahan gar
yang menggunakan sinyal radio secara langsung dan dapat dimainkan
atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contoh: kaset,
radio, piringan hitam, dan compact diskaudio.

3) Bahan ga pandang dengar (audiovisual), yaitu: sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat digabungkan dengan gambar bergerak
secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, dan film.

4) Bahan gar interaktif (interactive teaching materials), vyaitu:
penggabungan dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,
animasi, dan video) yang dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh
penggunanya untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami
dari presentasi. Contoh: compact disk interaktif.

Dari beberaapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis bahan
gar terbagi ke dalam dua jenis yaitu bahan gar cetak dan bahan gar
noncetak. Bahan gar cetak yaitu jenis bahan gjar yang dihasilkan melalui
pencetakan. Contohnya seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, atau maket. Sedangkan
bahan gar noncetak yaitu jenis bahan gar yang di manatidak dicetak atau
tidah melalui proses pencetakan melainkan berbentuk digital.

. Prosedur Pengembangan Bahan gjar

Prosedur pengembangan bahan ajar harus dilakukan secara sistematis
dan menggunakan langkah-langkah yang berkaitan agar menghasilkan
bahan gjar yang berkualitas. Menurut Diana dan Maharani (dalam Bloom &
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Reenen, 2013) ada dua tahapan dalam prosedur pengembangan bahan g ar

yaitu sebagai berikut.

1) Analisis
Analisisini terbagi ke dalam empat aspek yaitu analisis masalah, analisis
penggunaan, analisis tugas atau kebutuhan, dan analisis lingkungan.

2) Desain
Tahapan desain adal ah tahapan selanjutnya sesudah tahap andlisis. Tahap
desain berisi deskripsi produk yang sudah dilakukan pengembangan
daam menganadlisis serta mengelompokkan ke dalam tingkat desain
umum dan desain rinci.

Langkah-langkah pada prosedur pengembangan bahan gar menurut

Manurung et a., (2023) yaitu sebagai berikut.

1) Andisis
Pada tahap ini, peserta didik diidentifikasi awal berdasarkan kemahiran
dan keterampilannya dalam bidang ilmu atau mata pelgaran yang
digjarkan.

2) Perancangan
Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelgjaran,
pengembangan peta konsep mata pelgjaran, dan pengembangan garis
besar program pembelgjaran.

3) Pengembangan
Persigpan dan perancangan yang matang sangat diperlukan untuk
mengembangkan bahan gjar dengan baik. Dalam proses pengembangan
bahan gjar ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk membantu
dalam memulai pengembangan bahan gjar sebaga berikut: (1) Tulislah
semampumu; (2) Jangan merasa harus memulai secara berurutan; (3)
tulis atau kembangkan bahan ajar anda untuk peserta didik yang anda
kend; (4) Ingatlah bahwa bahan gar yang akan dikembangkan harus
mampu memberikan pengalaman melalui interaksi dengan peserta didik;
(5) Keanekaragaman media, sumber belgjar, aktivitas, dan umpan balik
merupakan unsur pendukung penting dalam menyediakan bahan

pembelgjaran yang menarik, bermanfaat, dan efektif bagi peserta didik;
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(6) ragam contoh, alat bantu belgar, illustrasi, serta pengemasan bahan
gar juga berperan ketika membuat bahan ajar yang menarik; (7) gaya
penulisan untuk bagian tekstual, naratif, eksplanatori deskriptif,
argumentatif, dan perintah sangat penting agar peserta didik dapat
memahami maksud bahan ajar.
4) Evauasi

Evaluasi merupakan tahapan yang memunculkan berbaga reaksi dari
semua pihak terhadap materi bajar yang dikembangkan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
prosedur pengembangan bahan gar harus dilakukan secara sistematis
atau terstruktur. Perbedaan dari beberapa pendapat di atas terletak pada
tahapannya menurut Diana dan Maharani, prosedur pengembangan
bahan gar terbagi kedalam dua tahapan yaitu analisis dan desain.
Sedangkan menurut Manurung, prosedur pengembangan bahan ajar
terbagi kedalam empat tahapan yaitu andlisis, perancangan,
pengembangan dan evaluasi.

2. Canva
a. Pengertian Canva

Pemanfaatan teknologi di era digital sangat penting dalam proses
pembel garan saat ini. Seorang guru dituntut untuk kreatif dan inovatif agar
pembelgjaran semakin menarik, menyenangkan dan tidak membosankan.
Salah satu pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan oleh guru yaitu
menggunakan aplikasi Canvadalam proses pembel g aran. Menurut Tanjung
& Faiza dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016), Canva
merupakan aplikasi online yang didalamnya menyediakan berbagai macam
desain grafis seperti infografis, power point, resume, pamflet, poster dan
sebagainya. Canva adalah alat desain grafis yang dibuat oleh Meanie
Perkins pada tahun 2012. Aplikasi Canva dapat digunakan melalui gawai
maupun | aptop. Canvadapat digunakan dengan mudah selamapenggunanya
terhubung dengan internet. Dengan berbagai macam fitur yang ada di
dalamnya, aplikasi ini dapat memudahkan semua orang untuk mendesain

sesuai dengan keinginan mereka tanpa perlu keahlian.
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Dalam pemanfaatannya dalam proses pembelgjaran, di dalam aplikasi
Canva terdapat banyak desain yang dapat memudahkan pendidik dalam
merancang media pembel g aran yang kreatif dan dapat meningkatkan minat
peserta didik dalam proses pembelgaran. Menurut Nayoan (dalam Tri
Wulandari & Adam Mudinillah, 2022) ada beragam jenis desain yang bisa
dibuat menggunakan aplikasi Canva, yakni sebagai berikut.

1) Logo, yaitu bentuk upaya membangun suatu merek. Di dalam aplikasi
Canva terdapat template dengan berbagai bentuk dan tipe yang
memudahkan pengguna dalam mendesain logo unik

2) Poster, digunakan untuk membuat beragam jenis produk hingga jasa
yang dapat dipromosikan.

3) Featured image blog, biasanya terdapat pada sebuah artikel yang
berfungsi untuk mempercantik desain blog sehingga pengunjung blog
tersebut betah membaca artikel. Pembuatan featured image blog secara
cepat dan instan dengan memanfaatkan aplikasi Canva.

4) Infografik, dibuat untuk membuat konten suatu blog menjadi lebih
bervariasi, yaitu disdlingi artikel dengan infografik. Infografik pada
dasarnya sangat kompleks dan tidak bisa didesain oleh sembarang orang.
Tetapi, melaui Canvapembuatan infografik dapat dibuat dengan mudah.

5) Newsletter, dapat dibuat dengan mudah melalui Canva dan dapat
membantu menghemat waktu saat mendesain konten email tersebut.

6) Konten media sosia, aplikasi Canva dapat mempermudah proses
mendesain mediavisual untuk berbagai jenis sosial media.

7) Thumbnail youtube, yaitu gambar yang dibuat untuk menunjukkan
secara keseluruhan isi dari suatu video.

8) Desain kemasan produk, yaitu aplikasi Canva dapat dimanfaatkan
sebagal pembuatan desain kemasan beragam bentuk produk.

9) Invoice, yaitu rincian pembayaran bagi pembeli pada toko online.
Aplikasi Canva dapat membantu penjual menciptakan sebuah invoice
yang beda dari toko lain.

10) Banner iklan, dapat dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. Dengan
berbagal desain yang ada di dalam aplikasi ini, seorang pendidik dapat
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dengan mudah merancang desain sesuai dengan kebutuhan. Dengan
aplikasi Canva, seorang guru dapat menciptakan pembelgjaran yang
menarik sehingga proses pembelgaran dapat menyenangkan dan tidak
membosankan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, Canva
merupakan aplikasi berbasis online yang didalannya menyediakan berbagai
macam desain seperti infografis, powerpoint, resume, pamflet, poster dan
lain sebagainya. Daam proses pembelgaran, Canva juga dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam membuat pembelgjaran yang lebih menarik
dan kreatif. Selain itu, cara menggunakannyapun cukup mudah dan dapat
dibukamelaui gawa maupun laptop.

. Fitur Aplikasi Canva

Fitur yang ada dalam aplikasi Canva tidak hanya berupa template,
menurut Syahrir et al., (2023) aplikasi ini juga memiliki berbagai macam
fitur antara lain, banner, slide presentasi, sertifikat kegiatan, konten
instagram, poster, resume pegawai, laporan pekerjaan, surat dan sampul
ebook.

Dengan fitur-fitur Canvaini memudahkan pengguna dalam mengedit
desain yang diinginkan. Faktanya, ada banyak pekerjaan sampingan yang
terjadi akhir-akhir ini hanya dengan bergabung dengan Canva sebagal
ilustrator dan mendapatkan keuntungan. Fleksibilitas juga menjadi
keunggulan aplikasi Canva karena aplikasi ini memungkinkan kolaborasi
dengan rekan atau anggota tim untuk membuat desain. Tidak hanya itu,
pengguna juga dapat membagikan link desain kepada anggota lainnya
melalui media sosial seperti Gmail, Whatsapp, Telegram, Facebook, dan
lainnya.

. Kelebihan Canva

Canvamemiliki berbagai kelebihan, menurut Tanjung & Faiza(dalam

Monoarfa& Haling, 2021) kelebihan aplikasi Canvayaitu:

1) Memiliki beragam desain yang menarik

2) Mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain
media pembel g aran karena banyak fitur yang telah disediaakan.
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3) Menghemat waktu dalam media pembel gjaran secara praktis.

4) Dalam mendesain, tidak harus memakai |aptop, tetapi dapat dilakukan
melalui gawai.

Segjalan dengan pendapat Tanjung & Faiza, menurut Pelangi (dalam
Agustina Titis Wulandika, 2023) aplikasi Canva memiliki kelebihan
diantaranya:

1) Mempermudah seseorang dalam membuat desain yang diinginkan atau
diperlukan. Seperti: pembuatan poster, sertifikat, template video,
presentasi dan lain sebagainya yang diisediakan dalam aplikasi Canva.

2) Aplikasi Canvajugamenyediakan berbagai macam template yang sudah
tersedia dan menaik. Sehingga memudahkan seseorang dalam membuat
suatu desain yang sudah disedikan, hanya menyesuaikan saja keinginan
serta pemilihan tulisan, warna, gambar dan lain sebagainnya yang sudah
disediakan.

3) Mudah untuk dijangkau, aplikasi Canva mudah dijangkau disemua
kalangan karena didapat melalui android ataupun Iphone. Caranya hanya
dengan membuka chrome atau web Canva dan masuk pada aplikasi
Canvatanpa harus mengunduhnya.

. Kelemahan Aplikasi Canva

Selain memiliki beberapa kelebihan, aplikasi Canva juga memiliki
kelamahan. Menurut Pelangi (dalam Astuti, 2021) kekurangan Canvayaitu:
1) Aplikasi Canva mengandalkan jaringan internet yang cukup stabil,

apabila tidak ada internet atau kuota dalam gawai maupun laptop yang
akan digunakan, Canvatidak dapat digunakan dalam proses mendesain.

2) Daam aplikasi Canva ada template, stiker, ilustrasi, font, dan lain
sebagainya secara berbayar. Jadi, ada yang berbayar dan ada yang tidak
berbayar. Tetapi hal ini tidak menjadi masalah karena banyak template
lainnya yang menarik dan gratis. Hanya bagaimana pengguna dapat
mendesain sesuatu secara menarik dengan mengandalkan kregtivitas
sendiri.

3) Terkadang desain yang dipilih terdapat kesamaan dengan desain orang
lain, entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya. Tetapi tidak
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menjadi masalah, kembali lagi kepada pengguna dalam memilih sesuatu
desain yang berbeda.
e. Langkah-langkah Menggunakan Aplikasi Canva
Aplikasi Canva memiliki berbagai macam desain grafis, untuk
membuat desain pada aplikasi Canva dapat melalui beberapa langkah yang
harus dilakukan. Langkah-langkah dalam memulai aplikasi Canvayaitu:
1) Membuka laman Canva di browser https://www.Canva.com/ dan daftar

menggunakan akun google.

Mau desain apa har inl7 o2

i ARl

Gambar 2.1

Halaman depan aplikasi canva

Pada laman pertama membuka Canva klik daftar kemudian masuk
menggunakan akun google atau alamat email yang ingin digunakan saat

memulai Canva.


https://www.canva.com/
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2) Memilih desain yang ingin dibuat

TermaTan, whav bagises

== £ = L
T e . & LS
o - A
Gambar 2.2
Pilihan desain

Pada gambar tersebut ditampilkan berbagai macam desain yang dapat
dibuat sesuai dengan kebutuhan. Dalam aplikasi Canva kita dapat
memilih desain seperti membuat presentasi, video pembelgaran,
membuat modul pembelgjaran dan lain-lain.

3) Menyimpan desain yang telah dibuat

Gambar 2.3
Pilihan jenis download file

Setelah selesal membuat desain, kita dapat menyimpan hasil desain yang
telah kita buat. Cara menyimpan desain tersebut sangat mudah yaitu
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dengan memilih tanda bagikan, setelah itu pada halaman Canva akan
muncul berbagai pilihan download desain sesuai dengan apa yang kita
mall.
3. Teks Prosedur
a. Pengertian Teks Prosedur

Teks Prosedur merupakan teks yang berisi cara melakukan sesuatu
dengan langkah-langkah atau cara-cara tertentu yang ditulis secara
terstruktur dan sistemats. Menurut Kosasih (dalam Pamuji Rahayu, 2022),
teks prosedur merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara
lengkap, jelas, dan terperinci tentang cara melakukan sesuatu. Berdasarkan
fungsinya, teks prosedur tergolong ke dalam teks paparan, teks tersebut
bertujuan memberikan penjelasan tentang cara melakukan sesuatu dengan
sgelas-jelasnya.

Mahsun (dalan Damayantie, 2020) memaparkan bahwa teks
prosedur/arahan merupakan jenis teks yang bertujuan mengarahkan atau
mengg arkan langkah-langkah suatu kegiatan, prosedur tersebut dapat
diketahui berdasar percobaan atau pengamatan, struktur teks prosedur
secara umum meliputi ini meliputi (1) judul; (2) tujuan; (3) urutan tahapan
pelaksanaan; (4) simpulan, kebahasaan teks prosedur meliputi konjungsi
penghubung antar kalimat dan antar paragraf.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, teks
prosedur adalah teks yang menjelaskan langkah-langkah secara jelas,
terstruktur dan sistematis. Teks prosedur juga bertujuan untuk mengarahkan
suatu kegiatan agar berjalan sesuai langkah-langkah yang telah ditentukan.

b. Jenis-jenis Teks Prosedur

Menurut Eka Kurnila Sari, (2022) teks prosedur terbagi menjadi tiga
jenis yaitu teks prosedur sederhana, teks prosedur protokol, dan teks
prosedur kompleks.

1) Teks Prosedur Sederhana
Teks prosedur sederhana merupakan petunjuk teknis yang berisi langkah
atau metode yang harus dilakukan dalam melakukan suatu operasi

sederhana dan dijelaskan secara berurutan.
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2) Teks Prosedur Protokol
Teks prosedur protokol adalah teks yang berisi langkah-langkah yang
tidak terladu rumit dan dapat dibalik. Langkah-langkah yang terdapat
dalam teks prosedur protokol bersifat fleksibel sehingga tidak harus
koheren. Meskipun urutannya dapat diubah, tujuan akhir dari langkah-
langkah ini tetap sama.

3) Teks Prosedur Kompleks
Teks prosedur kompleks adalah teks yang memuat banyak langkah untuk
dilakukan. Pada langkah-langkah yang terdapat dalam teks prosedur
yang kompleks, terdapat sub-langkah atau opsi dan konsekuensi jika
langkah-langkah tersebut tidak dilakukan. Sering dijumpai teks prosedur
kompleks yang tersusun dalam bentuk paragraf.

Dapat disimpulkan bahwa jenis teks prosedur terbagi ke dalam tiga
jenis yaitu teks prosedur sederhana, teks prosedur protokol, dan teks
prosedur kompleks. Dalam proses pembuatan bahan gar yang akan
dikembangkan, peneliti akan mengembangkan materi teks prosedur
kompleks.

. Struktur Teks Prosedur

Teks prosedur sama seperti jenis teks lain memiliki struktur yang
terbagi ke dalam tiga bagian yaitu tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah,
dan simpulan (Eka Kurnila Sari, 2022). Pada bagian tujuan dapat disebut
sebagal bagian pendahuluan. Bagian ini berisi informas tentang hal apa
yang akan dilakukan. Bagian alat dan bahan juga disebut sebagai bagian
material, dan terdiri dari bahan atau perlengkapan apa sgja yang diperlukan
untuk mencapai tujuan. Struktur utama dari teks prosedur adalah pada
bagian langkah-langkah. Di bagian ini berisi penjelasan langkah-langkah
yang akan dilakukan untuk mencapal tujuan yang dicapai. Bagian terakhir
yaitu simpulan, berisi penegasan ulang mengenal tujuan yang diharapkan.
Bagian ini bersifat opsional yang berarti boleh ada ataupun tidak.

A. Kosasih (dalam Tam et al., 2016) struktur teks prosedur yaitu
sebagal berikut.
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1) Tujuan, berisikan pendahuluan yang berkaitan dengan petunjuk dan
dijelaskan pada bagian pembahasan.

2) Langkah-langkah pembahasan, berisi petunjuk pengerjaan yang tersusun
secara sistematis. Pada umumnya, susunannya mengikuti urutan waktu
dan sifat kronologis. Dalam bagian pembahasan terdapat tiga kategori
padaisi suatu teks prosedur yaitu sebagai berikut.

a) Teks yang berisi cara menggunakan aat, benda, ataupun perangkat
sgenisnya. Misalnya, cara menggunakan komputer atau cara
mengendarai mobil secara matik.

b) Teks yang berisi cara melakukan suatu aktivitas. Misalnya, cara
melamar pekerjaan, cara membaca buku secara efektif, atau cara
berolahraga untuk penderita sakit jantung.

c) Teks yang berisi kebiasaan melakukan sesuatu. Misanya cara
menikmati hidup atau cara mel epaskan kebosanan.

3) Penutup, biasanya terdiri atas dua kalimat. Seolah-olah kalimat tersebut
hanya berfungsi sebagai penanda bahwateks itu sudah selesai.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur teks
prosedur berisi tujuan, langkah-langkah, dan penutup. Dengan adanya
struktur yang terdapat dalam teks prosedur langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam memulai sesuatu dapat dilakukan dan tersusun dengan
baik.

d. CaraMenulis Teks Prosedur

1) Menentukan terlebih dahulu topik yang akan dibuat sebelum membuat
teks prosedur. Anda dapat mencari judul dari berbaga sumber seperti
dari buku, internet, dan jurnal dalam menyusun topik yang akan dibahas.

2) Menentukan tujuan teks prosedur yang dapat memudahkan pembaca
dalam mendapatkan informasi dan langkah-langkah yang tepat.

3) Mengumpulkan informasi dengan mencari dari berbagai sumber yaitu
dari media cetak dan media elektronik. Sumber informasi ini dapat
berguna agar bisa dikembangkan lebih jauh.

4) Menyusun kerangka kalimat.

5) Mengembangkan informasi ke dalam langkah-langkah
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6) Perbaikan dan revisi untuk mengetahui kesalahan yang terdapat dalam
kalimat atau menentukan kalimat yang benar.

7) Menulis naskah teks prosedur secara utuh. Tahapan akhir adalah
menuliskan naskah teks prosedur secaralengkap dan jelas.

. Unsur Kebahasaan Teks Prosedur
Menurut Priyatni (dalam Hazizah, 2017), unsur kebahasaan teks

prosedur terdiri atas penomoran, penggunaan kata perintah dan kata yang
menjelaskan kondisi tertentu. Secaraumum unsur kebahasaan teks prosedur
yakni penggunaan penomoran, penggunaan kata perintah, kata yang
menjelaskan kondisi, verba material, verba tingkah laku, konjungsi
temporal dan kalimat inversi. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut:

1) Penggunaan penomoran dalam teks prosedur dapat dilihat pada tahapan
teks prosedur yang berupa kata (pertama, kedua,..) dan angka (1,2,3,..).

2) Penggunaan kata perintah biasanya terdapat pada bagian tahapan atau
langkah-langkah dan kesimpulan menggunakan kata yang menyatakan
keharusan melakukan sesuatu atau larangan melakukan sesuatu.

3) Penggunaan kata yang menjelaskan kondisi biasanya terdapat pada
bagian alat dan bahan serta pada bagian langkah-langkah.

4) Penggunaan partisipan manusia, merupakan semuamanusiayang terlibat
dalam suatu teks prosedur yang ditandai dengan kata ganti orang atau
penamaan.

5) Penggunaan verba material, semua verba yang mengacu pada tindakan
fisik nyata.

6) Pengggunaan verbatingkah laku, semuaverbayang mengacu pada sikap
yang dinyatakan melalui ungkapan.

7) Penggunaan konjungsi temporal, mengacu pada urutan waktu dan
sebagal sarana kohesi teks.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, unsur kebahasaan
teks prosedur terdiri berdasarkan tujuh unsur yaitu penomoran, penggunaan
kata yang menunjukkan perintah, penggunaan kata yang menunjukkan
kondisi, pennggunaan partisipan manusia, penggunaan verba material dan

tingkah laku serta penggunaan konjungsi temporal.
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. Contoh Teks Prosedur
Cara Membuat Channel Y outube

Kamu punyahobi ngevlog atau membuat video tentang apayang ingin kamu

ceritakan kepada orang banyak? Kamu bisa coba membuat akun channel di

Y outube. Langkah-langkah membuat akun Y outube yaitu sebagai berikut.

1) Pertama pastikan kamu telah memiliki akun Google yang bisadigunakan
untuk membuat akun Youtube, apabila belum kamu membuat akun
Google terlebih dahulu.

2) Kedua buka aplikasi Y outube yang bisa kamu unduh di Playstore atau
Appstore.

3) Kemudian masuk ke aplikasi Y outube dan lihat di bagian pojok kanan
atas. Terdapat kotak “Masuk” lalu klik kotak itu dan masukkan nama
pengguna dan kata sandi dari akun Google yang kamu punya.

4) Setelah berhasil masuk ke akun, pada pojok kanan atas, klik logo
akunmu!

5) Setelah muncul menu dengan beberapa opsi, pilih opsi “Buat Channel”!

6) Setelah itu akan muncul menu informasi yang menampilkan nama
channel yang akan kamu buat.

7) Jikasemuainformasi yang diperlukan sudah lengkap, centang syarat dan
ketentuan, kemudian klik buat!

8) Channd Y outube telah selesai dibuat.

9) Kamu bisa mengganti informasi pribadimu, seperti foto profil channel,
deskripsi, dan juga bisa berbagi tautan channelmu ke teman atau orang
lain.

10) Semua proses telah selesai, kamu sudah bisa menggunakan channel
Y outube untuk mengunggah video yang ingin kamu buat.
(Kolaborasi et a., 2023)

Contoh tersebut termasuk ke dalam teks prosedur kompleks yang Dimana

langkah-langkahnya lengkap, jelas dan terperinci.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode R&D yang merupakan singkatan dari Research and Development atau
penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2015: 530) (dalam Abarca,
2021), R&D merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan dengan
pendekatan ADDIE. Pendekatan ADDIE yaitu singkatan dari Analisis (Analyze),
Desain (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation)
dan Evaluasi (Evaluation). Model ADDIE merupakan model perancangan
pembel gjaran yang bisa digunakan baik untuk pembelgaran tatap muka maupun
pembelgaran online. Menurut Rahman (dalam Egziabher & Edwards, 2013),
tahapan model ADDIE dijelaskan sebagai berikut.

1. Andlisis (Analisys)

Analisis merupakan langkah pertama dalam model desain pembelgjaran
ADDIE. Lagkah andlisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kenerja atau
performance analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis. Tahap
pertama analisis kinerja, yaitu dilakukan untuk mengetahui dan
mengklarifikasi apakah masalah kinerja perlu dilakukan solusi berupa
penyelenggaraan  program  pembelgaran atau perbailkan  program
pembel gjaran. Tahap kedua analisis kebutuhan, yaitu langkah yang diperlukan
untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu
dipelgjari oleh peserta didik untuk meningkatkan kinerja atas prestasi belgar
(Egziabher & Edwards, 2013).

Jadi pada tahapan ini pendidik harus memperhatikan komponen
penunjang agar proses belgjar menggar dapat berjalan sesuai dengan apayang
direncanakan. Selain itu, pendesain terlebih dahulu harus mengetahui
pengetahuan, karaktreristik, keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta
didik serta kemampuan apayang harus dimiliki oleh peserta didik.

2. Desain (Design)

Pada tahapan desain merupakan langkah kedua dalam model sistem

pembelgaran ADDIE. Pada langkah ini, perlu menentukan program
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pembelgaran yang dirancang untuk memenuhi tujuan pembelajaran seperti
yang diharapkan. Langkah desain harus memfokuskan upaya pada
penyelidikan masalah pembelgjaran yang ada. Inilah inti dari langkah analisis
yaitu menyedidiki masalah dan mencari alternatif solusi untuk mengatasi
masalah pembelgaran yang diidentifikasi pada langkah analisis kebutuhan.
Langkah penting dalam perancangan desain adalah menentukan pengalaman
belgar dan pengalaman belgar yang akan dibutuhkan siswa ketika mereka
berpartisipasi dalam kegiatan pembel gjaran. Langkah desain juga harus mampu
menjawab pertanyaan mengena program pembelgaran yang didesain dapat
digunakan untuk mengatasi kesenjangan performa (performance gap) yang
terjadi padadiri pesertadidik.

. Pengembangan (Development)

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam implementasi model
desain pembelgaran ADDIE. Langkah pengembangan meliputi kegiatan
membuat dan memodifikasi bahan gjar atau lear ning materials untuk mencapai
tujuan pembelgjaran yang telah diharapkan. Dalam melakukan langkah
pengembangan bahan gjar, ada dua tujuan penting yang perlu dicapai antara
lain memproduks atau merevis bahan gar yang akan digunakan untuk
mencapal tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, memilih bahan gjar
terbaik yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelgjaran (Cahyadi,
2019).

Jadi pada Langkah pengembangan ini merupakan penjabaran dari
langkah desain, setel ah pembel gjaran didesain maka apayang adadalam desain
pembelgaran dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelgjaran tersebut.
Seperti  mengembangkan atau merevisi materi pembelgjaran, strategi
pembelgaran, pengembangan media pembelgaran dan penunjang
pembel gjaran lainnya.

. Implementasi (Implementation)

Implementasi atau penyampaian materi pembelgaran merupakan
langkah keempat dari model desain sistem pembelgaran ADDIE. Langkah
implementasi  sering diasosiasikan dengan penyelenggaraan  program

pembelgaran itu sendiri, langkah ini memang mempunyai makna adanya
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penyampaian materi pembelajaran dari guru atau instruktur kepada siswa.
Menurut Putri, (2020) tujuan utama dalam langkah implementasi antara lain,
membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran, menjamin terjadinya
pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan yang sebelumnya dihadapi
oleh siswa dalam proses pembegaran, memastikan bahwa pada akhir
pembel gjaran kemampuan siswa meningkat.

Jadi padatahap ini merupakan realisasi dari langkah pengembangan atau
dalam kata lain ada proses penyampaian materi dan informasi. Pendidik
membimbing peserta didik untuk memperoleh pengetahuan yang akan
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelgaran. Pendesain juga harus
memperhatikan model dan strategi pembelgjaran apa yang efektif digunakan
dalam penyampaian materi, hal ini mempengaruhi tujuan pembelgaran yang
ingin dicapai.

. Evaluasi (Evaluation)

Langkah terkahir pada tahapan ini yaitu evaluasi. Tahapan ini dilakukan
untuk memberikan nilai terhadap program pembelgjaran. Pada umumnya,
evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima langkah model
ADDIE. Pada langkah analisis misalnya, proses evaluasi dilakukan dengan
cara mengklarifikasi terhadap kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti program
pembelgjaran. Tujuan evauasi menurut Branch (dalam Pbb & Farhan, 2003)
adalah mengukur kualitas dari produk dari proses sebelum dan sesudah
implementasi. Prosedur utama evaluasi adalah menentukan kriteria evaluas,
memilih alat evaluasi, dan melakukan evaluasi.

a) Menentukan Kriteria Evaluasi
Daam menentukan kriteria evaluasi, terdapat tiga tingkatan yaitu
persepsi, pembelgjaran dan kinerja. Tingkatan persepsi digunakan sebagai
persepsi peserta didik tentang materi yang diberikan, sumber daya yang
digunakan, lingkungan kelas, maupun gaya pendidik dalam memberikan
materi. Tingkatan pembelgaran digunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam melakukan tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran

pembelgaran. Tingkatan kinerja digunakan untuk mengukur pengetahuan
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dan keterampilan peserta didik, karena mereka telah terlibat dalam
penerapan produk.
b) Memilih Alat Evaluasi
Menurut Branch (2009), evaluasi digunakan di seluruh pengukuran
kriteriareferensi yang memiliki potensi tinggi untuk mempengaruhi proses
pengambilan keputusan. Contoh aat evaluasi yang dapat digunakan adalah
survel, skala likert, pertanyaan terbuka tertutup, ujian, observasi, bermain
peran, praktik dan sebagainya.
c) Meakukan Evauasi
Menurut Branch (2009), dalam melakukan evaluasi peneliti harus
memberikan pedoman dalam mengevaluasi pengembangan media daam
tigatingkatan, yaitu persepsi, pembelajaran dan kinerja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses yang
dilakukan dalam memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Penilaian
tersebut dilakukan berdasarkan kompetensi, pengetahuan, keterampilan, sikap
peserta didik setelah memperoleh program pembelgaran tersebut. Prosedur
utama evauasi adalah menentukan kriteria evaluasi, memilih aat evaluasi,
serta melakukan evaluasi. Evaluasi ini merupakan tahap akhir dari proses
pembel gjaran.

C. Hasll Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan untuk penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma, (2023) dari Universitas Sebelas
Maret, Surakarta, berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva dengan Model Microblogging Sebaga Pembelgjaran Teks
Prosedur Tingkat SMP”. Penelitian ini menunjukkan bahwamediayang dibuat
menggunakan aplikasi dengan konsep microblogging dinyatakan layak untuk
pembel gjaran bahasa karena mempunyai pengaruh dari segi kemudahan dan
tingkat pemahaman siswa.

2. Pendlitian yang telah dilakukan oleh Setiyawati et al., (2022) dari Universitas
Bengkulu berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Rakyat
Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Rakyat Bergambar Berbasis Aplikasi

Canva untuk Meningkatkan Bergambar Berbasis Aplikasi Canva Untuk
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Meningkatkan Hasi| Belgjar Peserta Didik Kelas1V Sekolah Dasar”. Penelitian
ini menunjukkan bahwa bahan gjar buku cerita rakyat bergambar berbasis
aplikasi Canva layak untuk digunakan sebagai bahan gjar dalan muatan
Bahasalndonesiakelas |V materi menemukan tokoh dalam ceritafiksi. Karena
berdasarkan persentase hasil validasi ahli yang dapat diuraikan sebagai berikut:
82% dari validasi ahli materi dan bahasa, serta 91% dari validasi ahli desain.
Respon pengguna terhadap bahan gar buku cerita rakyat bergambar berbasis
aplikasi Canva sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis angket
yang dibagikan kepada guru kelas IV dengan persentase aspek kemenarikan
94%, aspek materi 75%, aspek bahasa 88% dan aspek pemilihan cerita 94%.
Sedangkan untuk respon pengguna dari peserta didik ditunjukkan dengan
persentase hasil sebaga berikut; aspek kemenarikan 83%, aspek materi 86%,
aspek bahasa 82% dan aspek pemilihan cerita 82%.

D. Kerangka Berpikir
Bahan gar merupakan komponen yang berperan penting sebagai
kelengkapan pembel ajaran, dengan menggunakan bahan gjar proses pembel gjaran
dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelgjaran dapat tercapai sesuai dengan
yang diinginkan. Bahan gjar dapat dibuat dengan berbagai jenis. Sesuai dengan
perkembangan teknologi saat ini, bahan ajar dapat dibuat berbasisdigital dan salah

satunya menggunakan aplikasi Canva.
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Rendahnya Kurangnya Bahan gjar yang
minat belgjar . pemahaman . digunakan
pesertadidik akan materi gjar kurang menarik

Merancang desain media
pembel gjaran dan

membuat produk

Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Digital Aplikasi
Canva Materi Teks
Prosedur Siswa SMP Negeri
1 Caringin

HASIL Validasi desain produk
PRODUK terhadapl ahli media dan guru

Grafik 2. 1

Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Caringin Kabupaten Bogor

yang terletak di Jalan Cimande Hilir RT.01/RW 01, Cimande Hilir, Kecamatan
Caringin, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16730, tepatnya di kelas VII. Waktu
penelitian dimulai pada tanggal 05 November hingga 30 Agustus 2023-2024

dan dilaksanakan di kelas VII karena materi teks prosedur terdapat di dalam

kurikulum merdeka mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V1.
2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada semester 1 (satu) tahun gjaran 2024-

2025. Adapun jadwa pendlitian yang akan dilakukan diantaranya sebagai

berikut:
Tabe 3.1
WAKTU PENELITIAN
No. | Kegiatan Bulan (2024)
Nov. | Des. | Jan. | Feb. | Mar. | Apr. | Md. | Jun. | Jul. | Agu.
1 Observasi
awa
2. Penyusunan
skripsi
3. Seminar
Proposal
4, Perancanga
n produk
5. Pengemban
gan produk
6. Validasi
produk
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7. Uji coba
produk
penelitian

8. Revisi
produk

9. Pengolahan
data

10. Penyusunan
skripsi

11. | Siding
skripsi

B. Metode Penelitian

Metode pendlitian ini menggunakan metode pengembangan atau R&D
(Research and Development). Menurut Sugiyono (dalam Okpatrioka, 2023)
metode penditian Research and Development (R& D) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan diujikan
keefektifan produk tersebut. Produk tersebut berupa perangkat lunak yang dapat
diperbaiki dan di desain ulang agar mendapatkan hasil yang sangat baik.
Penelitian ini mengacu padamodel ADDIE untuk mendesain sistem pembelajaran
yang menarik dan mudah dilakukan. Model pengembangan ADDIE akan
menghasilkan sebuah produk yang akan diimplementasikan kepada peserta didik.

C.Sasaran Klien

Subjek penelitian dan pengembangan ini peserta didik kelas VII (tujuh)
SMP Negeri 1 Caringin yang terdiri dari 37 pesertadidik yang diambil dalam satu
kelas.

D. Langkah-langkah Riset Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Modéel
ADDIE sangat cocok digunakan para peneliti dalam pengembangan sebuah
produk. Menurut Sugihartini & Yudiana, (2018) langkah-langkah atau prosedur
pengembangan produk dengan model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut:
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Langkah Model ADDIE

1. Analyze (andisis)

Andlisis ini adalah langkah atau tahapan pertama pada penelitian. Pada
tahap ini dilakukan observasi awal ke sekolah dengan melakukan wawancara
dengan guru bahasa Indonesia seperti anaisis mengenai kebutuhan
pengembangan bahan gjar dan karakteristik pengembangan bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelgjaran sebelum adanya pengembangan. Pada
tahap ini jugadilakukan analisis mengenai materi teks prosedur yang dipelgjari
oleh peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan data-data
informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan bahan gar berbasis digital
aplikasi Canva pada materi teks prosedur.

2. Design (perancangan)

Tahapan ini merupakan tahapan pembuatan sketsa atau rancangan desain
dari produk yang akan dibuat untuk penelitian. Desain ini disesuaikan dengan
materi teks prosedur yang dipilih dan bentuk produk yang diinginkan. Tahap
desain ini memanfaatkan kreativitas dari pembuatnya.

3. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan dilakukannya pembuatan
bahan gjar yang akan disusun atau dibuat. Pada tahapan ini dilakukan juga
validas oleh paraahli seperti ahli media, ahli bahasa dan ahli materi mengenai
produk yang dikembangkan.
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4. Implementation (penerapan)

Pada tahapan implementasi dilakukan penerapan dari bahan gjar yang
telah dibuat, tentunya bahan ajar telah melalui validasi oleh para ahli.
Kemudian bahan gar di uji cobakan kepada peserta didik. Pada tahapan ini
jugadilakukan pemberian angket sebagai sarana untuk mengetahui bagaimana
respons peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan gjar digital
Canva yang telah dibuat. Hasil yang telah diperoleh nantinya akan dijadikan
acuan dalam merevisi bahan gar hingga menjadi lebih baik dalam proses
pembel gjaran.

5. Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahapan dilakukannya penilaian dan juga
analisis dari angket yang telah diberikan kepada peserta didik serta para ahli
media, bahasa dan materi untuk mengetahui kelayakan dari bahan gjar digital
aplikasi Canva materi teks prosedur yang telah digunakan. Hal ini dilakukan
agar dapat mengetahui perlu atau tidaknyadilakukan revisi terhadap bahan gjar
yang telah dibuat.

E. Perancangan dan Penyusunan Model
Perancangan dan penyusunan model pada penelitian ini adalah
pengembangan bahan gjar digital aplikasi Canva materi teks prosedur kelas V1.
Produk ini berupa bahan gjar berbentuk digital yang dikemas secara menarik

sehingga dapat menarik minat siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 3.2
RANCANGAN BAHAN AJAR CANVA

No. Rancangan Keterangan
1. | halaman utama (cover) Berisikan judul, kelas, dan sasaran sekolah.
2. | menu utama Berisikan identitas, daftar isi bahan gar

beserta nomor halaman bahan gar yang
diharapkan mempermudah peserta didik
dalam mencari halaman yang diinginkan.
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petunjuk penggunaan

Berisikan cara penggunaan bahan gar

digital aplikasi Canva materi teks prosedur.

struktur bahan ajar

Berisikan apa sgja yang ada didalam bahan
gar digital aplikasi Canva materi teks
prosedur.

capaian pembelgaran dan

tujuan pembel gjaran

Berisikan kompetensi yang harus dikuasai
dan dicapa dari materi teks prosedur yang
akan dipelgjari.

profil pelgjar pancasila

Berisikan ciri karakter dan kompetensi
pembelgaran yang diharapkan dan mudah
diraih oleh peserta didik berdasarkan nilai-

nilai luhur Pancasila.

Peta konsep

Berisikan  bagian-bagian yang akan
dipelgjari dalam bahan gjar digital aplikasi
Canvamengena materi teks prosedur.

isi materi

Berisikan materi mengenai teks prosedur
yang didadlamnya membahas pengertian
teks prosedur, struktur teks prosedur, jenis-
jenisteks prosedur, kaidah kebahasaan teks
prosedur dan contoh teks prosedur.

lembar evaluasi

Beriskan LKPD kelompok maupun
mandiri untuk membantu siswa dalam

memahami materi teks prosedur.

10.

refleksi

Berisikan aktifitas umpan balik yang
dikerjakan peserta didik setelah melakukan

proses pembelgjaran.

11.

rangkuman

Berisikan ringkasan mengenai materi yang
telah dipelgjari.

12.

glosarium

Berisikan kumpulan daftar kata atau istilah
pada materi teks prosedur.
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13. | referensi Berisikan sumber literature yang terdapat
padaisi bahan gjar berbasis digital aplikasi
Canva.

F. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian ini digunakan sebagal cara untuk melakukan
pengukuran guna mendapatkan data yang objektif. Instrumen yang digunakan
berupa wawancara dan lembar angket. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi
sebagai acuan untuk membuat pertanyaan maupun pernyataan.
1. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan untuk memperoleh
sebuah informasi dari narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan
untuk mengumpulkan informasi mengenai permasal ahan yang terjadi pada saat
proses pembelgaran dan media pembelgaran yang tersedia di sekolah.
Wawancara dilakukan dengan guru bahasa Indonesia (DF).
Tabel 3.3
LEMBAR WAWANCARA
No. Daftar Pertanyaan Jawaban

1. | Bagamanagayabelgar peserta didik di kelas
V1l yang Ibu ketahui ??
2, | Apasgabahan gar bahasaIndonesiayang Ibu

gunakan selama proses pembel g aran?

3. | Apakah terdapat kendala selama penggunaan
bahan g ar dalam proses pembel g aran?
4. | Berapa nilai KKM bahasa Indonesia di SMP

Negeri 1 Caringin?
5. | Adakah kendala yang dialami peserta didik

daam mengikuti pembelgjaran bahasa

Indonesia khususnya materi teks prosedur di
sekolah?
6. | Bagamana cara Ibu mengatas kendaa
tersebut?




37

7. | Berapanilai rata-ratapesertadidik padaproses
pembel gjaran materi teks prosedur?

8. | Bagamana respon peserta didik setelah
melakukan pembelgjaran teks prosedur di
kelas?

9. | Bagamana cara Ibu menyampaikan materi

kepada peserta didik?

10. | Apakah mode pembelgaran yang dilakukan

Ibu di kelas bervariasi?

2. Angket
Angket merupakan teknik yang dilakukan untuk pengumpulan data
dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Angket dalam pendlitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai kelayakan bahan gjar digital yang diberikan kepada validasi
ahli, guru dan peserta didik.
a. Vdidas Ahli Media
Pada Instrumen penelitian ini dibuat untuk mengetahui kel ayakan atas
media atau bahan gar yang telah dibuat. Kisi-kisi aspek yang akan
ditanyakan yaitu:
Tabel 3.4
INSTRUMENT VALIDASI MEDIA

Skor

No. Indikator 1 2 3 4

1. | Bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva
materi teks prosedur ini memiliki desain

sampul/cover yang menarik.

2. | Desain setigp halaman pada bahan gar
berbasis digital aplikasi Canva materi teks

prosedur ini menarik.
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Pemilihan dan komposisi warna padabahan
gjar berbasis digital aplikasi Canva materi
teks prosedur ini sudah padu.

Pemilihan gambar pada bahan gar digital
aplikasi Canva ini sesuai dengan materi
teks prosedur.

Menggunakan jenis huruf yang konsisten.

Ukuran huruf pada bahan gar berbasis
digital aplikasi Canva materi teks prosedur
ini sudah tepat.

Bahan gar digital aplikasi Canva ini
memiliki gambar yang sesuai dengan
materi teks prosedur.

Ketepatan pemilihan elemen pada bahan
gjar berbasis digital aplikas Canva materi

teks prosedur ini menarik.

llustrasi yang digunakan pada bahan gar
berbasis digital aplikass Canva ini
menumbuhkan rasaingin tahu pesertadidik

dalam pembelgjaran materi teks prosedur.

10.

Bahan gjar berbasis digital aplikas Canva
ini memiliki informasi pendukung yang
dapat berguna membantu peserta didik
dalam pembelgjaran materi teks prosedur.

11.

Bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva
materi teks prosedur ini memiliki tata letak

yang proporsional.

12.

Bahan gar berbabasis digita aplikasi
Canva ini mampu menarik minat peserta
didik dalam proses pembelgaran materi
teks prosedur.

13.

Pemisahan antarparagraf cukup jelas.
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14. | Penempatan ilustrass gambar tidak
mengganggu teks.

15. | Bahan gjar dapat digunakan dengan mudah.

Total Skor

Taraf Validas B .

Komentar/saran perbaikan

K eterangan:
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = ragu-ragu
2 = tidak setuju
1 = sangat tidak setuju
. Vadidasi Ahli Bahasa
Pada Instrumen pendlitian ini dibuat untuk mengetahui kelayakan atas
bahasa yang digunakan dalam materi bahan gjar yang telah dibuat. Kisi-kisi
aspek yang akan ditanyakan yaitu:



Tabel 3.5

INSTRUMENT VALIDASI BAHASA
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No. Indikator Skor
3 | 4

1. | Pemakaian bahasa pada materi teks
prosedur dapat dibaca dengan baik.

2. |Gaya Bahasa yang sesua dengan
kemampuan pesertadidik kelas V1.

3. | Penggunaan bahasa yang baku sesual
dengan kaidah kebahasaan.

4. | Penggunaan konjungsi yang tepat pada
bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva

5. | Penggunaan diksi yang sesuai.

6. | Bahasa yang digunakan bersifat interaktif
dan komunikatif.

7. | Ketepatan penulisan tanda baca.

8. | TataBahasayang digunakan sesuai dengan
kaidah Ejaan Y ang Disempurnakan (EY D).

9. |Instruksi yang tersai dalam lembar kerja
peserta didik mudah dipahami.

10. | Perintah yang tersgji dalam latihan mudah
dipahami.

11. | Penggunaan kalimat padabahan gjar digital
berbasis Canva dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik.

12. | Penggunaan bahasa yang lugas.

13. | Penggunaan ukuran huruf pada bahan gjar

berbasis digital aplikasi Canvadapat dibaca
dengan baik.
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14. | Penggunaan kalimat padabahan gjar digital
berbasis aplikasi Canva mudah dipahami.

15. | Penggunaan ukuran huruf pada sampul
depan sudah ideal.

Total Skor

Taraf Validas = Ex100=

Komentar/saran perbaikan

K eterangan:
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = ragu-ragu
2 = tidak setuju
1 = sangat tidak setuju
c. Vdidas Ahli Materi
Pada Instrumen penelitian ini dibuat untuk mengetahui kelayakan atas
materi dari bahan gar yang telah dibuat. Kisi-kisi aspek yang akan
ditanyakan yaitu:



Tabel 3.6

INSTRUMENT VALIDASI MATERI
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No.

Indikator

Skor

Materi teks prosedur pada bahan gar
berbasis digital aplikasi Canva ini sesual
dengan pembelgaran Kurikulum
Merdeka

Bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva
ini sesuai dengan tujuan pembelgaran.

Materi teks prosedur pada bahan gjar
digital aplikasi Canvaini sangat jelas.

Materi teks prosedur pada bahan gar
digital aplikass Canva sesuai dengan
kebutuhan peserta didik kelas VII.

Bahan gjar digital aplikasi Canvaini dapat
membantu  peserta  didik  dalam

memahami materi teks prosedur.

Bahan gar digital aplikasi Canva ini
mampu menumbuhkan minat peserta
didik.

Kesesuaian materi teks prosedur pada
bahan gar digita berbasis aplikasi Canva
ini sesuai dengan kemampuan peserta
didik.

Materi teks prosedur pada bahan gar
berbasisdigital aplikasi Canvaini lengkap
dan tepat.

Contoh materi teks prosedur pada bahan
gar berbasis digital aplikas Canva ini
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dapat memperkuat pemahaman peserta
didik.

10.

Latihan pada bahan gar digital aplikasi
Canva ini sesuai dengan materi yang
dipelgjari.

11.

Materi teks prosedur pada bahan gar
digital aplikass Canva dapat menarik
pesertadidik untuk belajar.

12

Materi teks prosedur pada bahan gjar
digital aplikasi Canva tersusun dengan

sistematis.

13.

Ringkasan materi pada bahan gar
berbasis digital aplikasi Canva ini dapat
mempermudah peserta didik dalam

memahami konsep materi secara singkat.

14

Evaluas pada bahan gar berbasis digita
aplikass Canva ini dapat membantu
peserta didik mengukur kemampuan diri
dalam memahami teks prosedur.

15.

Materi pada bahan gar digital aplikasi
Canva ini menumbuhkan rasa ingin tahu

peserta didik dalam belgjar.

Total Skor

Taraf Validasi

==x100 = ---




Komentar/saran perbaikan

44

Keterangan:

5 = sangat setuju

4 = setuju

3 =ragu-ragu

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju

. Angket Respons Guru dan Peserta Didik

Angket respons peserta didik ini dibuat untuk mengetahui bagaimana

respons peserta didik terhadap bahan gjar yang telah dibuat. Kisi-kisi aspek

yang akan ditanyakan yaitu:
Tabe 3.7
INSTRUMENT ANGKET RESONS PENDIDIK
Skor

No. Pernyataan 3 4
1. | Bahan gjar digital aplikasi Canvaini dapat

mempermudah guru dalam menyampaikan

materi pembelgjaran.
2. | Bahan gjar digital aplikasi Canvaini dapat

menarik perhatian pesertadidik.
3. | Materi dalam bahan ajar sesua dengan

tujuan pembel garan.
4. | Penggunaan kalimat yang digunakan

mudah untuk dipahami.
5. | Gambar pada bahan agjar sesual dengan

materi.
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6. | Bahan gar digital aplikasi Canva mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik.

7. | Secara umum bahan gar digital aplikasi
Canva ini layak untuk digunakan di kelas
VIl pada materi teks prosedur.

8. | Pesarta didik dapat belgar mandiri
menggunakan bahan gar digital berbasis

aplikas Canva.

9. | Penggunaan bahan gar digital aplikasi
Canva ini dapat menumbuhkembangkan
motivasi peserta didik dalam proses

pembel gjaran.

10. | Materi pada Bahan gar digita aplikasi

Canvaini tersusun dengan baik.

Total Skor

Taraf Validasi

=—-x100 = ---

Komentar/saran perbaikan

K eterangan:

5 = sangat setuju

4 = setuju

3 =ragu-ragu

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju
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No.

Pernyataan

Skor

Materi yang disgjikan mudah dipahami.

Materi dalam bahan gjar digital aplikasi
Canvalengkap dan sistematis.

Tampilan tulisan pada cover/sampul jelas

dan sesuai.

Bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva

dapat digunakan secara mandiri.

Bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva
dapat menumbuhkembangkan rasa ingin
tahu pesertadidik.

Tampilan bahan gar yang menarik.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Komposisi warna pada bahan gjar menarik.

©| © N o

Bahan gar berbasis digital aplikasi Canva
dapat menumbuhkembangkankan motivasi

pesertadidik.

10.

llustrasi yang digunakan pada bahan gar
berbasis digital aplikass Canva ini
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik.

11.

Diksi yang digunakan bahan gjar berbasis
digital aplikass Canva mudah dipahami
pesertadidik.

12.

Instruksi LKPD pada bahan gjar berbasis
digital aplikasi Canva mudah dipahami
pesertadidik.
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13. | Contoh materi pada bahan ajar berbasis
digital aplikasi Canva mudah dipahami
pesertadidik.

14. | Ringkasan materi pada bahan gjar berbasis
digital aplikas Canva ini mempermudah
peserta didik dalam memahami konsep

materi secara singkat.

15. | Gaya Bahasa pada bahan gar berbasis
digital aplikasi Canva ini sesuai dengan
kemampuan peserta didik kelas VII.

Total Skor

Taraf Validas B 100 =

Komentar/saran perbaikan

Keterangan:

5 = sangat setuju

4 = setuju

3 =ragu-ragu

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju

G.Teknik Analisis Data
1. Andlisis Kelayakan Bahan Ajar Digital Aplikasi Canva
Data yang diperoleh dari hasil penélitian ini diubah menjadi data kuantitatif.
Persentase hasil ahli media dan materi kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus. Menurut Sudijono (dalam Kusjuriansah & Y ulianto,

2019) hasil penilaian skor menggunakan rumus:
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p = %X 100%

Keterangan:

p = Angka persentase atau skor

f = Jumlah skor rata-rata butir penilaian

N = Total skor maksimal butir penilaian

Dapat dilihat padatabel dibawah ini kriteriatingkat kelayakan bahan gjar.

Tabe 3.9
KRITERIA KELAYAKAN BAHAN AJAR
Penilaian Kriteria
85%-100% sangat layak
70%-85% layak
50%-70% cukup layak
1%-50% tidak layak

Sumber (Kusjuriansah & Yulianto, 2019)

. Analisis Respon Guru dan Peserta Didik

Data hasil respon guru dan peserta didik mengenai penggunaan bahan gar
digital berbasis aplikasi Canva pada materi teks prosedur. Perhitungan data
tersebut disajikan menggunakan rumus sebagai berikut:

... jumlah skor yang diperoleh
nilai = — , X 100%
jumlah skor maksimal

Hasil dari perhitungan tersebut kemudian akan dinila kelayakannya
berdasarkan tabel skalalikert berikut ini:
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Tebel 3.10
SKALA LIKERT
Persentase (%) klasifikasi
0%-20% sangat lemah
21%-40% lemah
41%-60% cukup
61%-80% tinggi
81%-100% sangat tinggi

Sumber (Ghofur & Wahyudi, 2016)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Digital Aplikasi Canva Materi
Teks Prosedur

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah
produk bahan gjar berbasis digital menggunakan aplikasi Canva. Pengembangan
bahan gjar ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evalution). Pendlitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
Caringin Kabupaten Bogor. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar analisis kebutuhan, lembar validasi dan angket respon.

Pada tahap awal penelitian dilakukan analisis kebutuhan peserta didik
sebelum produk dirancang agar mengetahui kebutuhan peserta didik pada saat
proses pembel gjaran di kelas. Validasi produk pada penelitianini dinilai olehtiga
validator yaitu ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Implementasi produk diuji
cobakan di kelas VII pada tanggal 30 Agustus 2024. Keefektifan produk di uji
melalui prates dalam bentuk pertanyaan dan pascates pada komponen
pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk penugasan. Kedua komponen
tersebut diuji dalam bentuk pertanyaan dan soal. Keefektifan juga di uji dalam
bentuk angket respons berjumlah 15 pernyataan yang diberikan kepada peserta

didik yang mengambil mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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| dentitas M odul

Sampul

Judul
Penyusun

Pembimbing

Validator

Mata Pelgjaran
Kelas

Jenjang

Materi

Jumlah Halaman
Tahun Terbit

Email

i =

E-MODUL BAHASA INDONESIA

.
®ﬁ

il\n_nn-m M. Farban Anwar @

Untek SN0 MTS

: E-Modul Bahasa Indonesia M ateri Teks Prosedur
: M. Farhan Anwar

. - Prof. Dr. Hj. Eri Sarimanah, M.Pd.

- Roy Efendi, M.Pd.

: - Ainiyah Ekowati, M .Pd.

- M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd.
- Hj. Dhieni, S.Pd.

: Bahasa Indonesia

: VII (tujuh)

: Sekolah Menengah Pertama
: Teks Prosedur

: 28 Halaman

: 2024

: farhananwar130718@gmail.com
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Adapun tahapan penelitian ini yaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Analyze (analisis)

Pada tahap analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sasaran
subjek penelitian dalam pengembangan bahan gar. Tahap andisis ini
dilakukan melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesiakelas VII SMPN
1 Caringin Kabupaten Bogor. Tahap anayze dilakukan melalui wawancara
untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di kelas, bahan gar yang
digunakan dan karakteristik pesertadidik di kelas V1.

Analisis bahan gjar bertujuaan untuk mengetahui seperti apa bahan gar
yang digunakan di sekolah sertakelebihan dan kekurangan bahan g ar yang ada
di sekolah tersebut. Hasil wawancara dan observasi yang dilalukan peneliti,
diperoleh masalah mendasar yaitu bahan gar yang digunakan di kelas VI
masih menggunakan bahan gjar yang umum digunakan seperti buku teks, LKS
cetak atau buku yang ada di perpustakaan.

Bahan gar yang digunakan kurang menarik dan ketersediaan buku di
sekolah itu terbilang kurang. Peserta didik di kelas VII lebih tertarik
menggunakan bahan ajar yang menampilkan banyak animasi menarik, video
dan materi yang mudah untuk dipahami. Dari uraian di atas, maka dibutuhkan
adanya bahan gar yang inovatif dan mudah untuk dipahami oleh pesertadidik.
Bahan gjar yang inovatif yaitu bahan ajar yang dibuat menggunakan teknologi
informasi yang menarik dan efisien agar dapat digunakan kapanpun dan di
manapun. Di eradigitalisasi saat ini, peserta didik selalu menggunakan gawai
sehari-hari. Pada permasalahan tersebut memberikan ide untuk
mengembangkan bahan gar berbasis digital aplikasi Canva.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memilih materi
teks prosedur yang Dimanamateri tersebut tanpa disadari selalu dilakukan oleh
peserta didik dan diaplikasikan kedalam bahan gar berbasis digital aplikasi
Canva. Setelah analisis materi, selanjutnya yaitu perumusan tujuan
pembelgaran agar perancangan bahan gar sesua dengan capaian

pembel gjaran.
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2. Design (desain)

Tahap selanjutnya vyaitu desain produk. Tahap desain produk
pengembangan bahan gar ini terdiri dari sampul, identitas modul, prakata,
daftar isi, petunjuk penggunaan, struktur bahan gjar, CP dan TP, profil pelajar
pancasila, peta konsep materi, materi pembelgaran, contoh teks prosedur,
evaluasi, rangkuman, refleksi, glosarium dan daftar pustaka.

3. Development (pengembangan)

Pada tahap pengembangan dimulai dengan melakukan validasi untuk
menilai kelayakan rancangan produk yang dilakukan oleh para ahli. Aspek
yang dinilai antara lain aspek kelayakan materi, aspek kelayakan bahasa dan
aspek kelayakan media.

Terdapat tiga validator ahli yaitu dua dosen Fakultas Keguruan dan [imu
Pendidikan Universitas Pakuan dan satu guru mata Pelg aran Bahasa Indonesia
SMPN 1 Caringin Kabupaten Bogor. Vaidator memberikan saran dan
masukan untuk dijadikan bahan evaluasi dalam perbaikan bahan gjar. Produk
yang telah divalidasi dilakukan revisi sampai memperoleh nilai sangat layak
untuk dilanjutkan ke tahap implementasi yaitu uji coba produk pada peserta
didik di kelas VII.

4. Implementation

Pada tahap ini, selanjutnya produk diimplementasikan pada proses
pembelgaran dan bahan gar akan digunakan untuk diuji cobakan kepada
peserta didik kelas VII. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 30
Agustus 2024 dengan total 2 Jam Pelgaran (2JP). Langkah berikutnya peneliti
menindaklanjuti dengan tahap pembelgjaran, peserta didik melakukan diskusi
kelompok, kegiatan latihan secara mandiri dan diakhir pembelgjaran peserta
didik mengisi refleksi pembelgjaran. Setelah itu peneliti memberikan angket
respons kepada pendidik dan juga kepada peserta didik untuk mengetahui
efektifitas dari e-modul Bahasa Indonesia materi teks prosedur yang sudah
diimplementasikan di kelas. Uji coba produk dilakukan kepada 34 pesertadidik
kelasVI1-5 SMPN 1 Caringin.
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5. Evauation (evauasi)

Evauasi adalah tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE, karena
dalam penelitian ini hingga uji terbatas saja. Tahap evaluasi dalam penelitian
ini adalah dari tahap analisis sampai dengan tahap implementasi. Evaluasi akhir
didapatkan dari respons pendidik dan peserta didik terhadap e-modul Bahasa
Indonesia materi teks prosedur kelas VII yang telah diimplementasikan di
dalam kelas. Angket respons guru dan peserta didik dilakukan secara luring.
Hasil angket respons berfungsi untuk memberikan saran dan masukan dari e-
modul Bahasa Indonesia yang sudah digunakan di dalam kelas. Selain itu
angket resspons juga berfungsi untuk menjawab dari rumusan masalah yang
tercantum pada bab 1.

B. Field Testing (uji coba) dengan Revisi emodul Bahasa Indonesia
Hasil dari penelitian pengembangan bahan gar berbentuk e-modul Bahasa
Indonesia materi teks prosedur di kelas VI yang telah melewati validasi dengan
tiga vaidator, diantaranya validasi materi, validasi bahasa dan vaidasi media
Adanyavallidas yaitu untuk mengukur kelayakan produk yang telah dibuat dan
diimplementasikan di dalam kelas. Pada tahap ini, kritik dan masukan dari
validator sangat diperlukan untuk mengetahui dan memperbaiki produk yang telah
dirancang. Validasi dilakukan padatanggal 08 Agustus sampai 26 Agustus 2024.
Data yang telah diberikan validator menjadi bahan revisi dari produk yang
telah dirancang oleh pendliti.
1. Validas ahli materi
Produk pengembangan e-modul Bahasa Indonesia materi teks prosedur ini
divalidasi oleh salah satu pendidik di bidang Bahasa Indonesia di SMPN 1
Caringin. Produk diberikan kepada validator berupa e-modul yang sudah dicetak
sehingga dapat diperiksa dan direvisi langsung oleh vaidator dengan acuan
instrument penelitian yang berjumlah 15 pertanyaan. Validasi materi dilakukan
duakali proses validasi agar mendapatkan kriteria sangat layak ketika digunakan
dalam pembelgaran di kelas.
Berikut merupakan beberapa catatan yang harus dilengkapi agar e-modul ini bisa
digunakan dalam pembelgaran di kelas.
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a Penambahan contoh pada materi
Pada bagian materi e-modul bahasa Indonesia dilakukan revisi pada
bagian materi. Perbaikan yang dilakukan pada bagian materi yaitu dengan
menambahkan contoh pada setiap sub materi.
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Gambar 4. 1 Materi (Sebelum Revisi) Gambar 4. 2 Materi (Sesudah Revisi)

2. Vdidasi Ahli Bahasa
Produk pengembangan e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur ini
divalidasi oleh salah satu dosen di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan. Produk
diserahkan kepada validasi ahli bahasa berupa e-modul yang sudah dicetak agar
langsung direvisi oleh ahli melalui instrument penelitian berjumlah 15
pertanyaan. Validasi bahasa e-modul bahasa Indonesia ini dilakukan sebanyak
dua kali proses revisi sampai memenuhi kriteria dinyatakan layak ketika
digunakan dalam pembelgaran di kelas.
Berikut merupakan beberapa perbaikan e-modul bahasa Indonesia hasil
revisi oleh ahli bahasa.
a Perbaikan prakata
Pada bagian prakata e-modul bahasa Indonesia dilakukan revisi produk.
Perbaikan prakata ini dikarenakan adanya kekeliruan pada bagian penulisan
tanda baca dan kekeliruan kalimat yang tidak efektif.
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Gambar 4. 3
Prakata (Sebelum Revisi)

b. Perbaikan tujuan pembelgjaran
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Gambar 4. 4
Prakata (Sesudah Revisi)
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Pada bagian tujuan pembelgjaran e-modul bahasa Indonesia dilakukan

reviss produk. Perbaikan tujuan pembelgaran ini dikarenakan adanya
kekeliruan pada bagian kalimat yang tidak efektif.
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Gambar 4.5 Gambar 4. 6
Tujuan Pembelgjaran (Sebelum Revisi)  Tujuan Pembelgjaran (Sesudah Revisi)
c. Perbaikan pertanyaan pemantik materi pembelajaran
Pada bagian pertanyaan pemantik materi pembelgjaran e-modul bahasa
Indonesia dilakukan revisi produk. Perbaikan pertanyaan pemantik materi
pembelgaran ini dikarenakan adanya kekeliruan pada bagian kalimat yang
tidak efektif.
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Gambar 4. 7 Gambar 4. 8
Pertanyaan Pemantik (Sebelum Revisi)  Pertanyaan Pemantik (Sesudah Revisi)



58

d. Perbaikan struktur teks

Pada bagian struktur teks materi pembelgaran e-modul bahasa Indonesia

dilakukan revisi produk. Perbaikan struktur teks materi pembelajaran ini
dikarenakan adanya kekeliruan pada baglan kalimat yang tidak efektif.

Gambar 4. 9 Gambar 4. 10
Struktur Teks (Sebelum Revisi) Struktur Teks (Sesudah Revisi)

e. Perbaikan kaidah kebahasaan
Pada bagian kaidah kebahasaan e-modul bahasa Indonesia dilakukan

revisi produk. Perbaikan kaidah kebahasaan ini dikarenakan adanya
kekeliruan pada bagian tanda baca dan kalimat yang tidak efektif.
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Gambar 4. 11 Gambar 4. 12
Kaidah Kebahasaan (Sebelum Revisi) Kaidah Kebahasaan (Sesudah Revisi)

Gambar 4. 13 Gambar 4. 14
Kaidah Kebahasaan (Sebelum Revisi) Kaidah Kebahasaan (Sesudah Revisi)

f. Perbaikan lembar diskus kelompok
Pada bagian lembar diskusi kelompok e-modul bahasa Indonesia dilakukan
revisi produk. Perbaikan lembar diskusi kelompok ini dikarenakan adanya
kekeliruan pada bagian tanda baca.
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Gambar 4. 15 Gambar 4. 16
Lembar Diskusi Kelompok Lembar Diskusi Kelompok
(Sebelum Revisi) (Sesudah Revisi)

3. Vdidasi Ahli Media
Produk pengembangan e-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur ini

divalidasi oleh salah satu dosen di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Pakuan. Produk
diserahkan kepada vaidasi ahli media berupa e-modul yang dicetak agar
langsung direvisi oleh ahli melalui instrument penelitian berjumlah 15
pertanyaan. Validasi media e-modul bahasa Indonesia ini dilakukan sebanyak
dua kali proses revis sampa memenuhi kriteria dinyatakan layak ketika
digunakan dalam pembelgaran di kelas.

Berikut merupakan perbaikan e-modul bahasa Indonesia hasil revisi oleh ahli
media.
a) Perbaikan evaluasi

Pada bagian evaluasi e-modul bahasa Indonesia dilakukan revisi produk.

Perbaikan evaluasi ini yaitu dengan menambahkan evaluasi dalam bentuk

tautan google form tanpa menghilangkan evaluasi yang ada pada e-modul

bahasa Indonesia. Berikut merupakan penambahan evaluasi yang disgjikan

melalui penambahan tautan google form.
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Gambar 4. 17 Gambar 4. 18
Evauas (Sebelum Revisi) Evauas (Sesudah Revisi)

C. Pengujian Keefektifan Model pada Tar get

Pengujian keefektifan dapat diuji melalui respons pendidik dan juga melalui
respons peserta didik. Instrument dalam penelitian ini yaitu berupa angket yang
berisi 15 pertanyaan yang akan dibagikan kepada pendidik dan juga peserta didik.
Instrument ini diberikan di akhir ketika pembelajaran telah berakhir untuk
mendapatkan data dari responden saat e-modul sudah digunakan di dalam kelas.
Berikut hasil respons pendidik yang mengajar bahasa Indonesia terhadap e-modul
yang sudah digunakan di dalam kelas.

Tabe 4.2
RESPONS PENDIDIK

Skor totd Presentase Kriteria

49 98% sangat tinggi

Berdasarkan angket respons pendidik terhadap penggunaan e-modul bahasa
Indonesia dapat diperoleh skor 47 dengan presentase 94%, sehingga produk dapat
dinyatakan sangat valid dan sangat layak digunakan dalam pembelgaran. Oleh
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karena itu, emodul bahasa Indonesia materi teks prosedur menjadi bahan gar
yang menarik, kreatif, materi yang mudah dipahami oleh dan sangat efektif
digunakan dalam pembelgjaran. Selain melalui angket pendidik, pesertadidik pun
diberikan instrument angket untuk menguiji keefektifan produk. Angket respons
berisi 15 pertanyaan yang diberikan kepada 34 pesertadidik. Berikut hasil respons

peserta didik setelah pembel ajaran menggunakan e-modul bahasa Indonesia

Tabel 4. 3
RESPONS PESERTA DIDIK

Presentase Kriteria

98% sangat tinggi

Berdasarkan angket respons peserta didik terhadap penggunaan e-modul
bahasa Indonesia dapat diperoleh presentase 80% dengan jumlah 34 pesertadidik
sehingga produk dapat dinyatakan sangat valid dan dapat membantu pesertadidik
dalam pembel gjaran bahasa Indonesia materi teks prosedur di kelas VII. E-modul
ini dapat menjadi salah satu bahan pembelgjaran yang menarik, kreatif dan materi
yang dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik, serta sangat efektif jika
digunakan dalam pembelgaran.

. Pembahasan
E-modul bahasa Indonesia materi teks prosedur ini merupakan salah satu
bahan gjar yang dikemas secara praktis berbasis digital aplikasi Canva, sehingga
memudahkan penggunanya ketika menggunakannya. E-modul bahasa Indonesia
juga memudahkan serta membantu pendidik dan peserta didik ketika
menggunakannya di dalam kelas, karena e-modul ini salah satu aternatif
pembel gjaran yang dapat diakses melaui laptop ataupun gawai. E-modul bahasa
Indonesia merupakan bahan gar yang dirancang secara utuh yang didalamnya
terdapat capaian pembelgaran, tujuan pembelgjaran, materi pembelgaran,
kegiatan berkelompok dan juga kegiatan mandiri serta refleksi. Dalam e-modul
bahasa Indonesiaini khususnya pada materi teks prosedur, pesertadidik diberikan
materi tentang pengertian teks, struktur teks, jenis-jenis teks, kaidah kebahasaan
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teks, hingga contoh teks prosedur. Adanaya e-modul bahasa Indonesiaini selaras

dengan perkembangan zaman saat ini yang serba digital, sehingga memudahkan

peserta didik dalam mengakses pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan model

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, berikut merupakan tahapan yang

diterapkan dalam penelitian ini.

1. Kebutuhan E-Modul Bahasa I ndoensia

Langkah pertama yang dilakukan dalam penditian ini yaitu

menganalisis kebutuhan pesertadidik di SMPN 1 Caringin, analisisdilakukan
melalui kegiatan wawancara kepada guru bahasa Indonesia. Hasil dari
wawancara menunjukkan bahwa bahan g ar yang digunakan masih berbentuk
cetak dan tidak ada bahan gar berbentuk digital. Selain itu, bahan gjar yang
ada di sekolah tersebut terbilang kurang sehingga tidak semua peserta didik
memiliki bahan gar tersebut. Maka dari itu, pendidik menyadari bahwa pada
era digitalisasi ini bahan gar dalam bentuk digital sangat diperlukan untuk
mengikuti perkembangan zaman saat ini. Pendidik juga mengungkapkan
bahwa peserta didik banyak yang merasa jenuh dan pasif karena bahan ajar
yang digunakan kurang menarik dan kurang dipahami serta hanya
memanfaatkan bahan gar cetak dalam pembelgaran. Pendidik merasa harus
ada penunjang lain yang dapat membantu peserta didik aktif ketika
pembelgaran. Dari hasil analisis yang didapatkan, peneliti melanjukan ke
langkah perancangan berikutnya.

2. Rancangan E-Modul Bahasa Indonesia

Tahapan selanjutnya yaitu perancangan, peneliti mulai merancang

produk sesuai dengan data observasi di sekolah. Pertama, peneliti mulai
menentukan capaian pembelgaran (CP), tujuan pembelgaran (TP) dan alur
tujuan pembelgaran. Selain itu, peneliti mencari sumber materi yang akan
digunakan pada e-modul bahasa Indonesia ini. Capaian pembelgaran pada
fase D yaitu peserta didik dapat menulis berbagai jenis teks untuk
menyampaikan pengamataan dan pengalamannya secara terstruktur serta
menuliskan tanggapannya terkait pemaparan dan bacaan menggunakan
pengalaman dan pengetahuannya. Bagian-bagian dalam e-modul bahasa

Indonesia ini yaitu sampul, identitas modul, prakata, daftar isi, petunjuk



64

penggunaan, struktur bahan ajar, CP & TP, profil pelgar pancasila, peta
konsep, materi teks prosedur, evaluasi dalam bentuk kelompok dan mandiri,
refleksi, glosarium dan daftar pustaka. Desain penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut:
a) Sampul depan
Sampul depan disesuikan dengan materi yang akan diberikan, selain itu
tulisan pada sampul dpan harus jelas untuk dibaca.

sls @

E-MODUL BAHASA INDONESIA
Materi Teks Prosedur

e_9O
@n

Gambar 4. 19 Sampul Depan E-Modul Bahasa Indonesia

b) Identitas modul
Bagianini berisi identitas modul yang terdiri dari nama penyusun, instansi,
tahun disusun, jenjang sekolah, fase/kelas, elemen, alokasi waktu, model

dan materi.
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Gambar 4. 20 Identitas E-Modul Bahasa Indonesia

c) Prakata
Bagian prakata berisi ungkapan terima kasih dan harapan penulis untuk e-
modul bahasa Indonesia yang telah disusun.
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Gambar 4. 21 Prakata E-M odul Bahasa Indonesia
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d) Daftar isi
Bagian ini beris seluruh isi daam e-modul bahasa Indonesia yang
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mencari bagian yang

ada pada e-modul bahasa Indonesia.

UAFTAR 151

Gambar 4. 22 Daftar |si E-Modul Bahasa Indonesia

€) Petunjuk penggunaan

Bagian ini berisi petunjuk penggunaan dalam e-modul bahasa Indonesia.

o)

Gambar 4. 23 Petunjuk Penggunaan E-Modul Bahasa Indonesia
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f) Struktur bahan ajar
Bagian ini berisi struktur atau susunan yang ada pada e-modul bahasa

Indonesia
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Gambar 4. 24 Struktur E-Modul Bahasa Indonesia

g) CPdan TP
Bagian ini berisi capaian pembelgaran dan tujuan pembelajaran yang ada

pada e-modul bahasa Indonesia.
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Gambar 4. 25 CP dan TP E-Modul Bahasa Indonesia
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h) Profil pelajar pancasila
Bagian ini berisi ciri karakter dan kompetensi yang diharapkan dimiliki

oleh pesertadidik yang didasarkan pada nilai luhur pancasila.
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Gambar 4. 26 Profil Pelgar Pancasila E-Modul Bahasa Indonesia
1) Petakonsep
Bagian ini beris materi keseluruhan yang ada pada e-modul bahasa
Indonesia. Ada beberapa sub materi yang akan dipelgari oleh peserta
didik, yaitu pengertian teks, struktur teks, jenis teks, kaidah kebahasaan
dan contoh teks prosedur.
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Gambar 4. 27 Peta Konsep Materi E-Modul Bahasa Indonesia
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J) Materi
Bagian ini berisi materi teks prosedur yang terdiri dari pengertian teks,
struktur teks, jenis teks, kaidah kebahasaan teks dan contoh teks prosedur.
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Gambar 4. 28 Materi Teks Prosedur E-Modul Bahasa Indonesia
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k) Evauas kelompok dan mandiri

Bagian ini berisi evaluasi berbentuk lembar diskusi kelompok dan

mandiri.

Gambar 4. 29 Evaluasi E-M odul Bahasa Indonesia

[) Rangkuman
Bagian ini berisi ringkasan seluruh materi yang sudah disgjikan. Adanya
ringkasan ini mempermudah peserta didik dalam memahami gagasan

utama dan ide pokok pada materi yang telah disajikan.
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Gambar 4. 30 Rangkuman E-Modul Bahasa Indonesia
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Pada bagian refleksi bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik

setelah mempelgjari materi teks prosedur.

n) Glosarium

Bagian ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami istilah-istilah

Gambar 4. 31 Refleksi E-Modul Bahasa Indonesia

atau kata yang digunakan dalam e-modul bahasa Indonesia.
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Gambar 4. 32 Glosarium E-Modul Bahasa Indonesia
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0) Daftar pustaka

Bagian ini berisi referensi materi yang digunakan pada e-modul bahasa
Indonesia.
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Gambar 4. 33 Daftar Pustaka E-Modul Bahasa Indonesia

3. Kelayakan pada E-Modul Bahasa Indonesia
Sebelum e-modul bahasa Indonesiaini dinyatakan layak, pada tahapan
ini produk harus melewati tahapan beberapa ahli. Para ahli yang terlibat
diantaranya ahli materi, ahli bahasadan juga ahli media. Tahapan validasi ini
bertujuan untuk melakukan perbaikan pada produk hingga produk dinyatakan
layak dan dapat digunakan di dalam kelas.
a) Validasi materi
Validator materi pada produk ini dilakukan oleh salah satu guru

bahasa Indonesia dari SMPN 1 Caringin. Hasil dari validasi materi yaitu
padatabel berikut.
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Tabel 4. 4
HASIL AKUMULASI AHLI MATERI

Skor
Aspek Yang | Validas ke- Skor Skor Presentase | Kriteria

Dinilai | I Total | Maksimal

Bahasa 90,6 100

Skor (190,6:200) X
Keseluruhan | 100% = 95,3% 190,6 200 95,3% Sangat

85% - 100% layak
Kriteria (sangat layak)

Hasil yang diperoleh oleh ahli materi mengalami peningkatan
setelah revisi dari 90,6% bertambah hingga 100%. Jika diakumulasikan
dari hasil revisi mendapatkan total skor 190,6 dengan persentase 95,3%.
Hasil tersebut termasuk kedalam kategori sangat layak, artinya e-modul
bahasa Indonesia materi teks prosedur sangat layak untuk digunakan
dalam pembelgjaran.

Pada penyajian isi kesesuaian materi dengan kurikulum merdeka,
kejel asan materi, kel engkapan materi dan contoh materi mendapatkan skor
5 dengan kategori sangat layak sehingga indikator tersebut mendapatkan
kriteria sangat baik. Selain itu, kesesuaian bahan gar dengan tujuan
pembelgaran, kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik dan
evaluasi materi mendapatkan skor 4 dengan kriteria layak sehingga
indikator tersebut mendapatkan kriteria baik. Tujuan dari indikator
tersebut yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam menggunakan dan

memahami materi pada e-modul bahasa Indonesia.
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GRAFIK PENINGKATAN VALIDASI MATERI
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Grafik 4. 1 Ahli Materi
b) Vadidasi bahasa
Validator bahasa pada produk ini dilakukan oleh salah satu dosesn
dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pakuan. Hasil validasi ahli
bahasa yaitu pada tabel berikut.

Tabel 4.5
HASIL AKUMULASI AHLI BAHASA
Skor
Aspek Yang | Validas ke Skor Skor Presentase | Kriteria
Dinilai [ [ Total | Maksimal
Bahasa 57,3 | 94,6
Skor (151,9:200) X
Keseluruhan | 100% = 75,95% | 151,9 200 75,95 layak
70% - 85%
Kriteria (layak)

Hasil yang diperoleh oleh ahli bahasa mengalami peningkatan
setelah revisi dari 57,3% bertambah hingga 94,6%. Jika diakumulasikan
dari hasil revisi mendapatkan total skor 151,9 dengan persentase 75,95%.
Hasil tersebut termasuk kedalam kategori layak, artinya e-modul bahasa




75

Indonesia materi teks prosedur layak untuk digunakan dalam
pembel gjaran.

Pada validasi bahasa, ada beberapa indikator penilaian yang
dilakukan terhadap e-modul bahasa Indonesia. Pada pemakaian bahasa
yang mudah dibaca mendapatkan skor 4 dengan kriteria layak. Selain itu,
penggunaan gaya bahasa, penggunaan bahasa yang baku dan penggunaan
konjungsi mendapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak.

Pada penggunaan diksi, ketepatan penulisan tanda baca dan perintah
yang tersgji pada e-modul bahasa Indonesia mendapatkan skor 4 dengan
kriteria layak. Namun, ada beberapa indikator yang mendapatkan skor 5
dengan kriteria sangat layak. Diantaranya bahasa yang digunakan
interaktif dan komunikatif, tata bahasayang sesuai dengan EY D, instruksi
yang tersgji dalam LKPD mudah dipahami, penggunaan kalimat yang
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik, penggunaan bahasa yang
lugas, penggunaan ukuran huruf yang dapat dibaca dengan baik dan
penggunaan kalimat yang mudah dipahami. Hasil datatersebut merupakan
pertemuan kedua dengan ahli media sebelum e-modul bahasa Indonesia

digunakan dalam pembelgjaran

GRAFK PENILAIAN VALIDAS BAHASA
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Gréfik 4. 2 Ahli Bahasa
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¢) Validasi media
Vaidator media pada produk ini dilakukan oleh salah satu dosesn
dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan
Bahasadan Sastralndonesia, Universitas Pakuan. Hasil validasi ahli media
disgjikan padatable berikut.
Tabe 4.6

HASIL AKUMULASI AHLI MEDIA

Skor

Aspek Yang | Validas ke Skor Skor Presentase | Kriteria

Dinilai | I Total | Maksimal

Bahasa 90,6 92

Skor (182,6:200) X

Keseluruhan | 100% = 91,3% 182,6 200 91,3 Sangat

Kriteria (sangat layak)

Hasil yang diperoleh oleh ahli media mengalami peningkatan
setelah revisi dari 90,6% bertambah hingga 92%. Jika diakumul asikan dari
hasil revisi mendapatkan total skor 182,6 dengan persentase 91,3%. Hasl|
tersebut termasuk kedalam kategori sangat layak, artinya e-modul bahasa
Indonesia materi teks prosedur sangat layak untuk digunakan dalam
pembel gjaran.

Pada validasi ahli media, ada beberapa indikator penilaian yang
dilakukan terhadap e-modul bahasa Indonesia. Pada desain sampul e-
modul ini didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak, selain itu ukuran
huruf dan jenis huruf yang digunakan sudah tepat didapatkan skor 5
dengan kriteria sangat layak. Desain setiap halaman, komposisi warna,
ilustrasi yang digunakan dan informasi pendukung pada e-modul ini
didapatkan skor 4 dengan kriteria layak.

Pada bagian desain tata letak didapatkan skor 5 dengan kriteria
sangat layak. Selain itu, pada bagian pemisahan isi antar paragraph,

85% - 100% layak
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penempatan ilustrasi yang tidak mengganggu teks dan bahan gjar yang
mudah digunakan didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak. Hasll
data tersebut merupakan pertemuan kedua dengan ahli media sebelum e-

modul bahasa Indonesia digunakan dalam pembel gjaran.

GRAF K PENILAIAN VALIDAS MEDIA
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Grafik 4. 3 Ahli Media

4. Efektifitas pada E-Modul Bahasa Indonesia

Padatahapan ini yaitu pengujian keefektifan e-modul bahasalndonesia.
Peneliti memberikan angket respons yang diberikan kepada pendidik (10
pertanyaan) dan angket respons yang diberikan kepada peserta didik (15
pertanyaan). Instrument ini diberikan ketika pembelgaran telah selesa
dilaksanakan, sehingga instrument disusun untuk mendapatkan data respons
pada e-modul bahasa Indonesia yang telah digunakan di dalam kelas. Hasll
respons pendidik mendapatkkan presentasi 98% dengan kriteria sangat tinggi.

Pada hasil respons pendidik ada beberapa penilaian yang dilakukan,
yaitu bahan agjar digital yang dapat mempermudah pendidik dalam
menyampaikan materi pembel g aran didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat
layak, artinya bahan gjar memudahkan pendidik dalam proses pembel gjaran.
Selain itu, bahan ajar digital aplikasi Canva ini dapat menarik perhatian
peserta didik didapatkan skor 4 dengan kriteria layak. Materi yang disgjikan
pada bahan gjar sesuai dengan tujuan pembelgaran dan didapatkan skor 5
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dengan kriteria sangat layak. Pada bagian penggunaan kalimat yang
digunakan dalam bahan gjar mudah untuk dipahami dan didapatkan skor 5
dengan kriteria sangat layak. Selain tu, gambar pada bahan g ar sesuai dengan
materi didapatkan skor 5 dengan kriteria sangat layak. Pada indikator
selanjutnya, pendidik memberikan skor 5 dengan kriteria sangat layak.
Diantaranya, bahan agjar digita aplikasi Canva mampu menumbuh
kembangkan rasa ingin tahu peserta didik, bahan gar digital aplikasi Canva
ini layak untuk digunakan pada materi teks prosedur di kelas VII, peserta
didik dapat belgjar dengan mandiri menggunakan bahan gar digital berbasis
aplikas Canva, penggunaan bahan gar digital aplikasi Canva ini dapat
menumbuhkembangkan motivasi peserta didik dalam proses pembelgaran
dan materi pada bahan gjar digital aplikasi Canvaini tersusun dengan baik.

Selain pendidik, peserta didik pun megisi angket respon yang berisi 15
pertanyaan. Sebanyak 34 peserta didik mengisi angket respons dan
didapatkan nilai rata-rata 98%. Pada nila persentase tersebut bahan ajar
digital aplikasi Canva materi teks prosedur masuk dalam kriteria sangat baik.
Hal tersebut membuktikan bahwa dalam proses pembel ajaran mata pelgjaran
bahasa Indonesia dapat menggunakan bahan ajar berbasis digital aplikasi
Canva materi teks prosedur.

Pada kegiatan pembelgjaran di kelas, terdapat hasil pembelgaran
dengan implementasi e-modul bahasa Indonesia. Berikut merupakan hasil

implementasi berbentuk lembar diskusi kelompok.
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Gambar 4. 34 Lembar Diskusi Kelompok

Pada kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dibagi ke dalam 5
kelompok. Setiap kelompok dapat bekerja samadengan baik untuk menjawab
pertanyaaan. Setelah melakukan diskusi secara berkelompok, pembelgaran
selanjutnya dilanjutkan dengan mengisi Latihan secara mandiri. Pada

kegiatan ini pesertadidik dapat mengisi pertanyaan dengan baik.
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Gambar 4. 35 Hasil Tugas Mandiri
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Selain itu, di akhir kegiatan peserta didik diminta untuk menjawab
refleksi pembelgaran. Tujuan dari refleks pembelgaran yaitu untuk
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap pembelgaran yang telah
dilaksanakan. Refleksi pembelgjaran dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 36 Refleksi Pembelgaran

Dari respons peserta didik terhadap refleksi pembelgaran yaitu peserta
didik dapat dengan mudah memahami materi teks prosedur. Jika dilihat dari
respons pendidik dan respons peserta didik terhadap angket yang telah
diberikan, dapat dilihat jika pendidik dan peserta didik memiliki ketertarikan
terhadap bahan ajar digital berbasis aplikasi Canva materi teks prosedur.
Selain itu, dengan adanya bahan ajar digital ini mempermudah peserta didik
daam memahami materi dan juga memberikan kemudahan kepada
penggunanya. Bahan gjar digital berbasis aplikasi Canvaini juga memberikan
manfaat dalam jangka Panjang bagi pendidik dan peserta didik serta dapat
dikembangkan dengan baik.

Setalah tahap implementasi, tahapan selanjutnya yaitu tahap evaluasi.
Melalui tahapan perancangan, peneliti melakukan evaluasi pada proses
validas produk untuk dijadikan catatan agar produk yang dibuat
mendapatkan kriteria layak dan sangat valid untuk digunakan dalam
pembelgjaran. Pendidik dan peserta didik diberikan angket respons terhadap
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e-modul bahasa Indonesia yang sudah diberikan. Kedua hasil angket respons
tersebut menunjukkan bahwa e-modul bahasa Indonesia ini memenuhi
kriteria sangat layak. Sehingga dapat diambil Kesimpulan bahwa e-modul
bahasa Indonesia materi teks prosedur layak untuk digunakan dalam
pembelgjaran di kelas.

E. Keterbatasan

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (RnD) atau
pengembangan. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa e-modul
bahasa Indonesia dengan materi teks prosedur. Namun, dalam penelitian ini
terdapat keterbatasan yang dialami oleh peserta didik. Pada saat tahap
implementasi di kelas, beberapa peserta didik kesulitan mengakses e-modul
bahasa Indonesia terutama pada lembar evaluasi yang pengerjaannya disgjikan
dalam google form karena data yang berat dan terkendala jaringan serta beberapa
gawa peserta didik yang kurang memadai, sehingga peserta didik mengalami
kesulitan ketika mengakses e-modul bahasa Indonesia. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan November tahun 2023 hingga bulan September 2024.
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BABV
SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan gar berbasis digitd

aplikasi Canva pada materi teks prosedur peserta didik kelas VII SMPN 1

Caringin, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Pengembangan bahan gar berbasis digital aplikasi Canva dengan model
ADDIE yaitu Analyze, Design, Development, |mplementation dan Evaluation
menghasilkan produk berupa e-modul digital berbasis aplikasi Canva dan
dapat diakses menggunakan gawai ataupun laptop. Produk pengembangan
bahan gar ini didalamnyaterdiri dari sampul depan, identitas modul, prakata,
daftar isi, petunjuk penggunaan, struktur bahan gjar, CP dan TP, profil pelagjar
pancasila, peta konsep materi, materi, evaluasi, rangkuman, refleksi,
glosarium, dan daftar pustaka.

2. Kelayakan produk pengembangan bahan ajar dapat dilihat berdasarkan hasil
validasi isi/materi sebesar 95,3% mendapatkan kriteria “sangat layak”, ahli
bahasa sebesar 75,95% mendapatkan kriteria “layak” dan ahli media sebesar
91,3% mendapatkan kriteria dapat “sangat layak”.

3. Efektivitas produk pengembangan bahan ini dapat dilihat berdasarkan angket
respons yang diisi 34 pesertadidik memperoleh hasil 98% dan angket respons
pendidik memperoleh hasil 98%. Pada hasil tersebut dinyatakan memenunhi

kriteria “sangat efektif”.
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B. Saran

Berikut adalah saran berdasarkan penelitian dan simpulan penelitian yang

telah dilakukan:

1.

Bahan gjar berbasis digital aplikasi Canvadapat digunakan sebagai bahan ajar
alternatif dalam pembelgjaran.

Bahan gar berbasis digita aplikasi Canva ini sebaiknya dikembangkan
dengan ide-ide kreatif terkait desain agar |ebih menarik peserta didik.

Bahan gar berbasis digital aplikasi Canva pada materi teks prosedur ini
disusun berdasarkan karakteristik peserta didik kelas VII SMPN 1 Caringin,
sehingga apabila ingin disebarluaskan perlu diujicobakan dengan pengguna

lain.

C. Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi berdasarkan penelitian, kesimpulan dan saran

yang telah dilakukan:

1

Adanya pengembangan bahan gjar berbasis digital aplikasi Canva pada materi
Bahasa Indonesia lainnya.

Dilakukan uji aspek yang lain selain uji kelayakan dan uji aspek keefektifan
pada produk yang dikembangkan.

Adanyainovas dan ide-ide kreatif lainnya dalam pengembangan bahan gjar

selain menggunakan aplikasi Canva.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Produk E-Modul Bahasa Indonesia
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Lampiran 2. Lembar Wawancara

96

No. Daftar Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimanagayabelgar pesertadidik di kelas | Gaya belgar peserta
VI yang Ibu ketahui? didik di kelas V11 aktif
2, | Apasgabahan gar bahasaIndonesiayang Ibu | Buku paket sekolah
gunakan selama proses pembel gjaran?
3. | Apakah terdapat kendala selama penggunaan | Kendala yang ada,
bahan gjar dalam proses pembelgjaran? kurangnya ketertarikan
peserta didik terhadap
bahan ga  yang
digunakan.
4. | Berapa nilai KKM bahasa Indonesia di SMP | Nilai KKM  bahasa
Negeri 1 Caringin? Indonesia kelas V11 di
SMP Negeri 1
Caringin sekitar
5. | Adakah kendala yang dialami peserta didik | Siswa kurang tertarik
daam mengikuti pembelgjaran bahasa | dalam proses
Indonesia khususnya materi teks prosedur di | pembelgaran dan
sekolah? siswa cenderung lama
dalam memahami
materi.
6. | Bagamana cara Ibu mengatas kendala | Dengan  melakukan
tersebut? proses pembelgjaran
yang bervariasi.
7. | Berapanilai rata-ratapesertadidik padaproses | Nilai rata-rata peserta
pembel gjaran materi teks prosedur? didik pada
pembel gjaran teks
prosedur yaitu 70 dari
KKM 80
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Bagamana respon peserta didik setelah
melakukan pembelgjaran teks prosedur di
kelas?

Respons peserta didik
setelah melakukan
pembel gjaran teks
prosedur  cenderung
terlihat masih
kebingungan  dalam
menentukan teks

prosedur.

Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi
kepada peserta didik?

Cara menyampaikan
materi menggunakan

metode ceramah.

10.

Apakah model pembelagjaran yang dilakukan
Ibu di kelas bervariasi?

Ya, menggunakan
model  pembelgjaran
discovery learning dan
problem based

learning.




Lampiran 3. Lembar Hasil Validasi Ahli
1. Ahli bahasa

Pertemuan ke 1

ANCGKET VALIDASE BAHASA
PENGEMBANGAN RAHAN AJAR RERRASES DIGITAL APLIKASI CANVA
PADA MATERI TEKS PROSEDUIL SISWA KELAS VIESMP NEGERI 1
CANINGIN KARUPATEN BOGOR

Fenelin * M. Yarban Avwar
Ixven Vemtemhing  © Prof. Dy, i Eri Soremnaly, M.
Rov Efendi, M.,

Numa Valdaor ¢ Adaiyols Ekowati, MPJ.
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Pertemuan ke 2

ANGKET VALIDASI BAHASA
PENGEMBANGAN HAHAN AJAR REHRBASIS DIGITAL APLIKASI CANVA
PADA MATERI TEKS PROSEDUR SISWA KELAS VIESMP NEGERI

CARINGIN KARUPATEN MMOR
Penetnn 1 M. Farhan Anwwr
Daven Pembimhing  © Prof. De. M, En Sarimuah, MPd.
Ry Efndi, MLPO,

Nuna Validaor : Admryah Ekowati, MP4.

Aerbssnn dengan pelnbeansan pergomhangnn bhan njse natert ek prveedar kel
VT yueg berbunbs digital apliksd canva, pensitl hermaksud untuk renestdon validasd
baban uiar yawy refah dfhen untuk Sahan pembelajarn oo i, & moban e
mongsl format sugket @i bewnh denpss tiuan untuk meagetatrs  kesavesinn
pemaufisatan baban war schggen layed digmakan, KAtk das sesn dan by akes
sangnt bermanaina dalam perbaiian dan peninghatan Koalites bt ajer digital berhanis
catnvm inl, Ates porhiatian dam kescrsedinanny s, saya ucaphan ferima ks
Petiaiuh perghlan
Barikaniah tunda chect ar (V) pade salah sans kolom yang teesada denpas keserangan
sehagl Yt
Skor 5 = sangat setsya
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2. Ahli media
Pertemuan ke 1

ANGKIT VALIDASE MEDIA
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS DIGITAL APLIKASICANVA
PADA MATERI TERS PROSEDUR SISWA KELAS VIISMP NEGEHRI |
CANINGIN KABUFATEN BOGOR

Pawhiti M. Farhien Amvear
Diosecs Penbrissbing Prof. De H) Bni Sarimemsh, M P
Hoy Efendi, M

Nama Validaw | M. Ginanjar Geneswars, M.PL

validasi behen ajor vang belah dboat untsl baban pembeiojares. Untok ma, di moson
Hopad memgiet Sisnsal wspket db basah deagan tejien ek mengosbes keosalsn
pessatfatan balian ape schinggs layak Egurakan Krésh dan saeen dans Bapalk alow
gt harmanfua dalsm pertaibas den pesengiacan koot hehim ager digital vortums
wanvw ind, Atas persatam dan Ketenedinsnyn, seys vcrokan terime basis

Fetaninl pengaia

Tlenkankh inda chock Mr (V] padn seah sty kol yang tenodis dengue kotenegan
scbagad bertkut.

Skor 5~ wasgat woju

S 4 = st

Skor 5 = rgu-oogs

Skor 2~ nidak semapu

Skor | = sangat telak setujs
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Pertemuuan ke 2

ANGRET VALIDASE MEDIA
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS DIGITAL APLIKASI CANVA
FADA MATERI TERS PROSEDUR SISWA KELAS VIISMP NEGEHRI |
CANINGIN KABUFATEN BOGOR

Pehiti M. Fartinn Amear
Dioses Penbrissbineg Prof. De Hj Eni Sarimamsh, M P
Roy Efendi, M

Nuna Valido | M. Ginznjar Ganeswars, M.PL

valudssi behen ajor yang belah dbust untsk baban pembciojures. Litok ma, di mobon
ook treemgied Sl wegket b buwad dengan tujin i mengesbes kescosalen
peaatfaatan balias ame schinggn layak Gguratan Krish dn seen dan Bapsk sk
gt harmanfia dalsm pertaibas den pesingiacan kot hehim ager digital vortums
wanww ind. Atas perdatam dan Ketenediansnyn, seys vcmokan terims b

Fetanul pengain

Tenkankh imda chock M (V] padn seab sty kolos yang tenodis dengue kotemegm
scbagad berihut

Skor 5+ masgat woju

Sor 4 = stvge

Skor 3 = ngu-cygs

Skor 2 idok semap

Skor | = sangat telak setujs
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3. Ahli Materi
Pertemuan ke 1

ANGKET VALIDAST MATERE
PENGEMBANGAN BAIAN AJAR BERBASES DIGITAL APLIKASI CANVA
PADA MATERI TEXS FROSEDUR SISWA KELAS VI SMPP NEGERI L
CARINGIN KANUPATEN ROGOR

Peadlin | M. Farhan Aswar
Doses Fembimbisg  © Prof Dr. Hj, En Sanmmssul, M.PA.
Roy Efendl, M. PS

Neate Validator | Dhienl Nurfitdasi, S.P4.

Hertaian dengan pelakmnain pengembengan hahan agar nsten ks poossaur kel
VI yang berbaain digral aplikas canva, peoediti berssaksnd ustuk oengadakan validasi
balan sjar yeag telnd dibeat stk tuhan perbcajane. Uik i, & mebsa e
megga formal angbct & bawad denpas tijuen wohd mengetabe keweswsas
pommisaac bahun ajas sehinges layak digunakan. Kosik dmn ssmsn dari oo skaz
stngat dermuntany dalent pertuilar dan poraghatan kulites Safan ajar diitad berbasls
canvi dal. Ales pertanies dan Seversedlanrniya, sayn poaphen serime kasih.

Peungis pergoion

Parihumndas banids s & Anr (V) povden sadaly sat kolom yang tsreadia dengses batsrangas
sebagal herkin

Rkae § = sangw wetuin

Skae 4 = patujy

Skee ) = mpeqagn

Nhowr 3 = Uilak st

Skor | = sangst tidek setujn

110



Tostrumen Vakidasi ARG Materi

u?F

“ﬂdm&ﬂ*
pewotelsjacan Korlalum Mendeta.

Bioon wjos bevborts dighdl splicaad Coave
03 wusss beagan tmusn pesbelagame

Materi lets prsodur pade bohan
digatal aplitkasi Camva i sangat jeme.

Meiwi ks proscdur pads bebes aee
digital splikam Caovs semtati dewgan
Srbuniban peeerts dulik kel VIE

akas ajar digital aplibanl Catrv inf dapat
mestaaty  peserta  Gdik dalemn
Demsdami manti sk prosedar,

Wakes war digial splibasl Camu
mangu  monumbodkan  sunat  penesta

Koserusias maten ks roscdie pata
tvbuns, ar gl berbmais splikasi Cava
i sowaal dengam kstharsgass  peserty

Materi teks proscdur pade baban aar
Dechesis Agital aptika Caava imi knghap
dun ept,

Comah mameri Irks pervessaer pade behan
siar ek digitsl aplikasi Camva ml
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dager meapecinen pemshaman peserns

Latitan pada bahan ajer digml sglikasi
Cunn inl »omsd dengen materi yang
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Materi toks prosoder peds bobar e
digital aplikasi Canvs dopsr mensrik

peserts dicik vk hetajar

Maters wehs prasedur pails babas ta
dighal aplikiet Cenva tervesun dergen

Ringtasns mawn peds bibwn  yar

Dertwsn digital apiikasi Canva ol depat

wempermodak  pesorta Sk dalam
nztmadarn Rotwep mate sssses singlkat

Evubamss puade hahan sper bertwsis digital
wlikssl Covn mi dopal  membwitn
PereTIa itk mengRan kuTenpuan o
daloen metums wha prossdur.

Mateel pas baban ofer digenl spliban
Canva (e mesumbublon mm ingse tshy
pescr dubik dalare befagar,

Hooo =90
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Pertemuan ke 2

ANGKET VALIDASI MATERI
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS IIGITAL AFLIKASICANVA
PADA MATERI TERS PROSEDUR SISWA KELAS VIl SMP NEGERI |
CARINGIN KARUPATEN BOGOR

Penclitl M, Fartun Anwar
Dosen Pemhinbing - Prof. De. Hj. En Sarimanai, M.Id.
Roy Efend, M P

Nama Validator * Dileni Nurfitriass, S, P

Berkaitan dengn peiekvanaen pengomdunyan baban sger maten 3ks peoscdiur kelas
VII yang berbesis digns! aplikasi canva, pereliti bermaksod s mesgedakan velidasi
behan mjor yoog telab dibest unnk bahae pesbelsjaran. Unuk im, & moboo Bo
memgsi ormet soghet 4 bawedh dengam wjwen sntuk mengetabe  besesusian
pemaafiann ahan ajer schisggs lnyak digesbon. Keimil den seran dan P slan
canva i At perharing dan Seterssdmanayn, v seapkan tertma kak
Presnjok pengxise:
Precibariak tesda Checd [ar (V] poatin saduds san Lodoms yang rersedin dengan hesenogan
sebagai berikie.
Skar 3 = sngat seraj
Skaor 4 = sstupn
Skoe ] = mgnoagu
Skow 1 = tdak scngs
Skor | = mogst tidek seoug
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Lampiran 4 Lembar Respons
1. Angket respons pendidik
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2. Angket respons peserta didik

Numa : A4S
Kelms <5

[V P — - ——

Muterl dalarn Sabun aper digital aplikas
Canva Senghap & sistematic.

Tampelne wiliss pads coversampal jelan
dhan souisi.

~

dapet dugunaban secara mandi,

Dabam wjsr herhasia digita! splikas: Canva
dapst memimbshbenbanghen res ingin
tau peverts Gk

Tampiae balun ajar mmarik

Bahass yang digisahar saibsh Sgnlian.

<K

Kevmposins warrm pauda baluan wpar mrcnank.

o wl e

Baban ajar berbmses figutal apliban Canva
dapet menundubhombangkenkan motvast

| esrasi yang gumakon poda Sakan sfar

bectusis  digmal  aplasi  Camvn  lnl
weaunbubion e ngm whe peserta

"

Dikat yang digenakam bebian ajar herbesin
diginal splilesl Catvn musdeh dgsban
powrta diak.

= < T
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Lampiran 5. SK Bimbingan
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YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Lampiran 6. Surat 1zin Pendlitian

YAYASAN PAKUAN SILIWANG]
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Vermatn, Mandinn dan
M P Kot Fou 472 Banad Sap@ranpa i il Toinpes TI71] K708 B
Nowror - 836 VWADEK IITRIPLG200M4 30 w2z

Parital L Porbio

Yih SNP NEGERI | CARINGIN
El
Tompat

Dalam sagka poryusuron sknps), borsama Ind kamé hadaplan mabasises -

Noma M FARHAN ANWAR

NP 032120012

Program Stedl  PENDUDSKAN BASASA DAN SASTRA INDONESA
Serenter Dubagsar

Wtk romengactsbomn prnediban d nistern yenog Bapet ta clmgdy Adigarn Vegletan
cenehtian yorg akan dlakuhan pada tanggal 24 Jund s.4. 31 Jull 2024 mengensi:
FENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBAGIE DIOITAL APLIKASE CANVA PADA
MATERI TEKS PROSEDUR SISWA KELAS YN SMP NEGER) 1 CARINGN
KABUPATEN BOGOR

Koo roton S Bapsk/Bu merdenkan wn penuitian kapada matosiows
rang bersanghutan

Al prrtintian an Denten Bupekiitu kam scapkan leems kb
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Lampiran 7. Surat Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 CARINGIN

I, Denes Omurdde My Gocarmatan Carvgen - 16730
£msd | prglcanngevrgmesl com Wolsite | smpndcanngin sch id

SURAT KETERANGAN

Nomer - 42! 5347 Kesivwuan
Yang terands wngan dibuwol ini Képald SMP Negeri | Calsgin Kobupsies Bogo
Meneranghan Tahwa Nama Dibawah [ni

Nana M. FARHAN ANWAR

NI'M 21012

Program Stody I'eodsddion Haheoa Dar Savira [ndonesa

Universitis Fahudas Kegurean Dan o Pendidiomn Universitas
Pak s

Telah melaksanukan Penditian di SMP Negen | Cartngin, Mengenai = Pengembangss Bahun
Ao Berbasts Diglml Aptiasi Canva”

Demikian st ketorangan ini o bust ok dipsrgamban schagamann mostinys

SO AMNAD SUJAL, SPE. MM, Pd
SLUURIP 1057091719891 11002



Lampiran 8. Surat Validasi Ahli
1. Lampiran surat validasi materi

————————————— e

Noerest
Perdal

UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

" Brwisiti, - Hamtint dioos ¢ Broabivpraihndian

L ISIVWADEK PFRIF/VIL204 30 Juli 2024
© Penmchonan Validater Data

Yih Kepala SMP Nogers 1 Caringin
di Bogor

{engan hosmat,

Dalam rangks Penywsunan Skeipal, dongan il ke mohen hantuse Bapak/Tha
uniuk messterdkan zin kepada mahsssna

Nams ¢ M. Fathan Anwar
NIM : 32120052
Program Studi © Fendidikss Hubasn don Sesars Indonesia

syar dapat dibiza okeh valadaor dins deet sekolah umuk swmpecaleh data yany
et wbicun oleh makarisws tersebut. Adagun validator & yaine

Nt Gurs Dhien Nurfiertani, S.Pd.
Demikios permmebonas ini bani sanpsidan. Atas perhuolae den bantuse Bapak T,
Lany ucaphan serima kmaih,

Wiekil Dekan
mmwum

-

by~
/ f’ ,25'/';\-'2;_-
| " 4 / h/'

Dr. Sand) Budisa, M.
NIK 11006 025 469

Inlen Paxuss Kotk Pas 492, Thog 1014), Telepon (0251 K175604
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2. Lampiran surat validasi bahasa

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

karn mohom kevedizan Foe ek menyadi validetor date dperidan ols
mahatisws tersebut dalam peryusunan shrigwe o

le nonmsm

Jadan Pakuay Kidsk Pas 452, Bogor 16145, Telapen (02515 8375408
dp www tiop unpak.acad  email ¢ Sopetunpak.cod



3. Lampiran surat validasi media

Noesor
Perihal

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

L ISLVWADEK IFKIMVIIZ024 30 Juli 2024
i Pemohosn Valsduor Dves

Yibu Bapak M. Giranjor Gansewars, M P2
Dosen FEII® Universimas 'shoun
Dogoe

Desgan bosman,
Seisbungan dengan permobonan mahasisua dengan ldexitas sechagat herilin

Nurma 1 M, Farhan Aswar
NPM ¢ GAZI20012
Program St ¢ Posdidicmn Bahass dan Sasin [edoncsis

ki mobon Aesedinm Bapek weed oen)wd valkluor dam yimy digesielum okeh
mshasiswa tersebue dalam penyeswn shripsi.

Demikion permobonns ind kumi sampaikan. Ats perhation dan hantuse Bapak,
kami acaphan (erima kash

Jaloon Paksaan Kotak Fos 452, Bagor (6140, Telepun (0285 £773500

higp rwaw flap usgak o smadl - hipismmpek vo of
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Lampiran 9. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

INFORMASI UMUM

A.

Identitas Umum

Nama Penyusun : M. Farhan Anwar
Instansi : SMP Negeri 1 Caringin
Tahun disusun : 2024

Jenjang Sekolah : SMP

Fase/Kelas : DIVII

Elemen : 2x40 menit

Model : Problem Based Learning
Materi : Teks Prosedur

Kompetensi Awal

Pesertadidik membaca dan memirsa materi teks prosedur, selain itu peserta
didik harus memahami struktur, jenis, dan kaidah kebahasaan pada teks
prosedur yang dibaca secaralogis, kritis, dan kreatif.

Profil Pelajaran Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ME, dan berakhlak muliayang
ditunjukkan melalui penerapan doa.

2. Bernalar kritis, peserta didik dapat memberikan pendapatnya mengenai
materi teks prosedur.

3. Krestif, dengan menghubungkan makna-makna yang membangun dan
dengan merekonstruksikan imagji visual yang membangun.

4. Mandiri, bahwa peserta didik mampu menyelesaikan tugasnya secara

mandiri tanpa menggantungkan diri kepada orang lain.
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Sarana Prasarana

Bahan : E-Modul Interaktif

Alat : Laptop, gawai dan Proyektor
Media : google form

Target Peserta Didik
Pesertadidik reguler VI1-5 dengan jumlah 34 peserta didik.

KOMPONEN INTI

A.

Capaian Pembelajaran

Pesertadidik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya
terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan

pengetahuannya.

Tujuan Pembelgjaran

1. Peserta didik mampu menulis secara runtut dan sistematis dalam
beragam konteks dan tujuan dengan menulis teks prosedur kompleks
dengan rancangan yang baik.

2. Pesertadidik mampu mempresentasikan teks prosedur dengan baik dan
menari.

Pertanyaan Pemantik

1. Apayang Anda pikirkan setelah melihat gambar di atas?

2. Sebutkan proses pembuatan makanan di atas!

3. Setelah menyimpulkan gambar di atas, uraikan pendapat Anda apaitu
teks prosedur?

Persiapan Pembelajaran
Menyiapkan semua aat dan bahan seperti e-modul interaktif, dan
koneksi internet yang akan digunakan dalam pembel gjaran.
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Alur Tujuan Pembelagjaran (K egiatan Pembelajaran)
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Tahap

Kegiatan

Estimasi Waktu

Pendahuluan

. Pendidik memberi

salam dan dibalas oleh
peserta didik.

. Pendidik dan peserta

didik melakukan doa
bersama sesuai dengan
agama dan kepercayaan

masing-masing.

. Pendidik mendata

kehadiran peserta didik.

. Pendidik memotivasi

peserta didik untuk giat
belgjar.

. Pendidik melakukan ice

breaking kepada para
siswa untuk memantik
peserta agar lebih

bersemangat.

. Pendidik memberikan

informasi terhadap
pembelgaran dari
pertemuan yang sedang

berlangsung.

10 Menit

Orientasi peserta didik
kepada masalah

1. Pendidik
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Kegiatan Inti

menyampaikan tujuan
pembel gjaran, Langkah-
langkah pembelgaran

dan evaluasi.

. Pendidik menayangkan

e modul interaktif
menggunakan proyektor
dan membagikan tautan
e-modul interaktif
melalui WhatsApp.

. Pendidik memaparkan

materi mengenai  teks

prosedur kepada siswa.

. Pendidik memberikan

pertanyaan  pemantik
terkait gambar yang
berada pada e-modul

kepada para siswa.

. Pendidik menjelaskan

struktur teks prosedur.

. Pendidik menjelaskan

mengenai  jenis-jenis
teks prosedur beserta

contohnya.

. Pendidik menjelaskan

mengenai kaidah
kebahasaan teks
prosedur.

. Pendidik bertanya

55 Menit
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kepada peserta didik
mengenai  pengetahuan
awa mereka terhadap
teks prosedur.

9. Pendidik memberikan
apresiasi kepada peserta
didik yang sudah berani
menjawab.

10.Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya mengenai
materi teks prosedur.

11.Peserta didik diminta
untuk menyebutkan
contoh teks prosedur
singkat.

Mengorganisasi  Peserta
Didik

1. Peserta didik diminta
untuk duduk sesuai
dengan kelompok yang
telah dibagikan.

2. Pendidik menayangkan
video singkat mengenal
prosedur di YouTube.

3. Peserta didik
mencermati LKPD yang
telah diberikan oleh
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pendidik.

Membimbing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

1. Pendidik membimbing
peserta didik dalam
mengamati teks drama
yang telah diberikan.

2. Pendidik membimbing
peserta didik dalam
menganalisis teks
drama yang telah
diamati.

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

1. Peserta didik mulai
menganalisis teks
dengan menjawab
pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD.

2. Sdah satu kelompok
mempresentasikan hasil
analisis terkait teks

prosedur secara kreatif.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

1. Kelompok lain
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diberikan oleh
kesempatan untuk
bertanya dan

memberikan masukan.

. Pendidik memberikan

apresiasi kepada
kelompok yang telah
berani mau untuk
mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya.

. Pesertadidik kembali ke

tempat duduk masing-
masing setelah diskusi
kelompok selesai.

Penutup

. Sebelum pembelgaran

berakhir, pendidik
memberikan tugas
kepada peserta didik
dalam bentuk

googleform.

. Pendidik meminta

peserta didik untuk
memberikan
kesimpulan mengenai
materi teks prosedur.

. Pendidik memberikan

refleksi pembel gjaran.

15 Menit
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Lampiran 10. Foto Kegiatan Penelitian
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